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Judul : Peranan Supervisor Pendidikan Dalam Meningkatkan
Profesionalitas Guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng
Rumusan Masalah Penelitian adalah : 1). Bagaimana pelaksanaan supervisi
di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng? 2). Bagaimana gambaran
profesionalitas guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng? 3). Bagaimana
peranan supervisor Pendidikan dalam meningkatkan profesionalitas guru di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng?
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1). Untuk mengetahui seperti apa
pelaksanaan supervisi di SD 14 Allu Kabupaten Bantaeng. 2). Untuk mengetahui
seperti apa gambaran profesionalitas guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten
Bantaeng. 3). Untuk mengetahui seberapa besar peranan supervisor dalam
meningkatkan profesionalitas guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng.
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti memilih Jenis penelitian
Kualitatif, pendekatan fenomenologi. Untuk memperoleh data penulis melakukan,
wawancara, observasi, dokumentasi dan penguji keabsahan data yaitu Triangulasi.
Hasil penelitian ini antara lain: (1) Pelaksanaan supervisi di SD Negeri 14
Allu Kabupaten Bantaeng supervisor telah melaksanakan supervisi dalam upaya
pengembangan dan peningkatan profesionalitas guru yaitu mengumpulkan
penilaian mengenai situasi belajar mengajar dengan melakukan penilaian terhadap
guru dan peserta didik, melakukan tinjauan kelas (2) Gambaran profesionalitas
guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng yaitu guru menyediakan
perangkat pembelajaran sebelum melaksanakan proses pembelajaran, penguasaan
kompotensi dasar terhadap mata pelajaran yang diampuh, penguasaan serta
pengembangan materi ajar, pemanfaatan teknologi informasi (3) Peranan
supervisor pendidikan dalam meningkatkan profesionalitas guru di SD Negeri 14
Allu Kabupaten Bantaeng yaitu supervisor mampu melaksanakan peranannya
seperti melakukan bimbingan dan pengarahan, membantu dalam pemilihan
metode, membantu dalam pemilihan sumber pengajaran, dapat bertindak sebagai
pemimpin, moderator, pemateri dan motivator mampu menerima saran dan
kritikan yang di berikan kepadanya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
supervisor pendidikan berperan dalam meningkatkan profesionalitas guru di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya pendidikan adalah laksana eksperimen yang tidak pernah
selesai sampai kapan pun, sepanjang ada kehidupan di dunia ini. Dikatakan
demikian, karena pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban
manusia yang terus berkembang. Hal ini sejalan dengan pembawaan manusia
yang memiliki potensi kreatif dan inovatif dalam segala bidang kehidupan
termasuk dalam bidang pendidikan.
Meskipun barangkali sebagian di antara kita mengetahui tentang apa itu
pendidikan, tatapi ketika pendidikan tersebut diartikan dalam suatu bahasa
tertentu, maka terdapat macam-macam pengertian yang diberikan.1 Pendidikan
memiliki arti penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan juga diakui sebagai
kekuatan yang juga dapat membantu manusia mencapai kemegahan dan kemajuan
peradaban.
Persoalan pendidikan memang masalah yang sangat penting dan aktual
sepanjang masa, karena hanya dengan pendidikan manusia akan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dalam kapabilitas mengelolah alam yang
dikaruniakan Allah SWT kepada kita. Pernyataan ini mengindikasikan bahwa
pendidikan sangat besar kontribusinya, baik dalam pembinaan moral,
pengsejahteraan dan bahkan membawa kemajuan suatu umat. Oleh karena itu,
1Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. X; Jakarta:PT Raja Grafindo Permai,
2012) hal. 1
2untuk mengukur kemajuan suatu umat atau bangsa dapat dilihat seberapa jauh
pendidikannya.2 Tidak hanya itu dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran,
baik formal maupun nonformal, diperlukan pemahaman mendasar tentang
substansi pendidikan, tabiat manusia sebagai subjek sekaligus objek pendidikan
serta keterkaitan pendidikan dengan perubahan, kebutuhan dan dinamika sosial
yang sedang berlangsung, dan utamanya pada masa mendatang.3
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa
agar dia menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang
dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa,
mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi. Sedangkan kata
pendidikan Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan proses pengubahan
sikap dan tatalaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.4
Walaupun banyak kritik terhadap pendidikan dan guru, walaupun sistem
pendidikan masih banyak mengandung kelemahan, namun pada umumnya orang
percaya akan manfaat pendidikan. Jumlah anak yang masuk sekolah senantiasa
2A. Marjuni, Filsafat Pendidikan Islam (Cet.I; Makassar: Alauddin University, 2014)
hal. 2
3A. Marjuni, Filsafat Pendidikan Islam, hal. 47
4A.Marjuni, Filsafat Pendidikan Islam,  hal. 5
3bertambah. Banyak pemerintah yang telah menjalankan kewajiban belajar, ada
yang sampai usia 12 tahun ada pula yang bahkan sampai 18 tahun.5
Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
pasal 10 dijelaskan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi. Guru dibentuk tidak hanya memiliki
keterampilan teknis saja, namun juga harus memiliki kemampuan atau cara
mendidik serta sikap profesional.
Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 tahun 2005 pasal 1 ayat (1)
dikataka: Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar dan pendidikan menengah.6
Mengomentari mengenai rendahnya kualitas pendidikan saat ini,
merupakan indikasi mengenai keberadaan guru profesional. Untuk itu guru
diharapkan tidak hanya sebatas menjalankan profesinya, tetapi guru juga
diharapkan memiliki interest yang kuat untuk melaksanakan tugasnya sesuai
dengan kaidah–kaidah profesionalisme guru yang dipersyaratkan.7
Beragam gaya mengajar, gaya berinteraksi, tingkat motivasi, komitmen
serta tingkat pemahaman guru tentang kebijakan-kebijakan baru dan cara
mengimplementasikan pelajaran, menjadi pertimbangan tersendiri sehingga perlu
5Nasution, Sosiologi Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011) hal.14
6Republik Indonesia, Undang-Undang Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005 Tentang (Cet.
I; Jakarta: Sinar Grafika Offiset, 2006)  hal.2
7Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet.VI;
Jakarta, PT Raja Grafindo, 2013) hal.19
4adanya dialog antara supervisor dan guru. Dialog tersebut dirujuk pada
pemecahan masalah yang  dihadapi yang sifatnya interaksi multiarah dan melalui
tatap muka.8
Karena tugas guru adalah mempersiapkan generasi manusia yang dapat
hidup dan berperan aktif di masyarakat. Oleh sebab itu, tidak mungkin pekerjaan
seorang guru dapat melepaskan diri dari kehidupan sosial. Hal ini berarti apa yang
dilakukan guru akan memiliki dampak terhadap kehidupan masyarakat. Semakin
tinggi derajat profesionalisme seorang guru maka semakin tinggi pula
penghargaan yang diberikan masyarakat. Guru Indonesia diharapkan memiliki
keandalan yang tinggi sebagai sumberdaya utama untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.9
Disisi lain telah kita ketahui bahwa di bumi kita Indonesia terdapat banyak
permasalahan-permasalahan pendidikan yang membuat pendidikan kita
terbelakang dalam menghasilkan peserta didik (output). Akan tetapi semua
masalah pendidikan dapat diselesaikan jika orang tua, guru, administrator
pendidikan, supervisor dan pemerhati pendidikan, ikut serta berpartisipasi aktif
dalam berpikir dan berbuat untuk meningkatkan mutu pendidikan yang
diharapkan, dan agar tujuan bisa tercapai lebih efektif dan efisien.
8Engkongswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Cet. II; Bandung: Alfabeta,
cv, 2011) hal. 232
9Rusman, Model-ModelPembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, hal.35
5Di luar dari pada itu, bukan sebuah rahasia lagi  penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia sarat dengan berbagai permasalahan yang tak kunjung
selesai dan jauh dari kondisi yang diidealkan.  Jangankan memenuhi standar
kualitas yang diharapkan, upaya untuk membenahi dan menyelesaikan problem
pun masih  terkesan setengah hati. Kondisi yang terlihat  secara empiris adalah
stake holders di intern lembaga pendidikan saling tuding menyerang siapa yang
bersalah. Sementara pemerintah sebagai pihak yang dinilai bertanggung jawab,
mengeluarkan kebijakan yang lagi-lagi terkesan setengah hati dengan analisis
trial and error sehingga pada akhirnya mengorbankan para subjek didik.
Demikianlah yang terjadi, diakui ataupun tidak. Memang, bobroknya
penyelenggaraan pendidikan telah menggurita kedalam sistem. Tidak hanya
disebabkan oleh para guru yang kerap kali dituding tidak profesional, tetapi juga
para pemangku jabatan lain termasuk supervisor.10
Manajemen pendidikan merupakan penataan, pengaturan dan kegiatan-
kegiatan lain sejenisnya yang berkaitan dengan lembaga pendidikan beserta segala
komponennya dan dalam kaitannya lembaga lain.11 Di dalamnya termasuk
supervisor pendidikan.
Kompetensi supervisor di Indonesia telah ditetapkan melalui Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2007 tentang
standar supervisor sekolah atau Madrasah. Peraturan menteri tersebut menegaskan
tentang kualifikasi supervisor dan kopetensi supervisor.
10Jasman Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan (Cet. I; Jogjakarta : AR-RUZZ
MEDIA, 2013) hal. 5
11M. Sabry Sutikno, Manajemen Pendidikan (Cet. I;  Holistica: Lombok, 2012) hal. 5
6Supervisor menghadapi berbagai persoalan yang kompleks yang
berhubungan dengan perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan. Problem yang
dihadapi guru yang menjadi perhatian supervisor sangat beragam dan tidak dapat
dipecahkan dalam satu kebijakan yang seragam, maka perlu ada interaksi antara
supervisor dan guru. Guru profesional merupakan faktor penentu proses penentu
pendidikan yang berkualitas. Untuk dapat menjadi guru profesional, mereka harus
mampu menentukan jatidiri dan mengaktualisasikan diri sesuai dengan
kemampuan dan kaidah-kaidah guru yang profesional.
Didasari ketika guru berkomitmen untuk mengembangkan kompetensinya
agar bisa menjadi guru yang benar-benar profesional sehingga mampu
melaksanakan tugas profesinya dengan baik dan benar tidak serta merta bebas dari
permasalahan-permasalahan. Di sinilah kolaborasi antara supervisor (pengawas)
sekolah dengan guru menjadi sangat diperlukan untuk bersama-sama mencari
terobosan baru sehingga secara bertahap permasalahan-permasalahan  yang
dihadapi akan terpecah.12
Berdasarkan kenyataan ada banyak guru yang merasa takut kepada
supervisor dan banyak pula supervisor atau pengawas tidak melaksanakan
peranannya sebagai supervisor. Kata kuncinya yaitu seorang supervisor harus
melaksanakan program supervisi di sekolah yang dipimpin untuk menciptakan
tenaga pendidik atau guru yang profesional.13
Setelah melakukan observasi awal dan mewawancarai beberapa guru di
sekolah SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng, di antaranya yaitu Salam.S.Pd
12Jasman Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan , hal. 8-9
13Mursalim, Skipsi Fungsi Kepengawasan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan
Profesionalisme Guru (Makassar:  Alauddin Perss, 2010) hal.6
7dan Farida S.Pd14 Beliau mengatakan bahwa Supervisor di sekolah tersebut
berperan aktif dan  masih ada beberapa guru yang tidak melaksanakan tugasnya
dengan baik, dari pernyataan itulah sehingga peneliti tertarik ingin mengkaji dan
melihat seberapa besar peranan supervisor dalam meningkatkan profesionalitas
guru dalam proses Pembelajaran, apakah peranan supervisor dilaksanakan
sepenuhnya di sekolah tersebut serta tanggapan guru merasa senang atau tidak
terhadap pelaksanaan pembinaan atau bimbingan yang diberikan oleh supervisor
sehingga berdampak kepada keprofesionalan guru di sekolah itu.15
Bedasarkan penjelasan di atas maka penulis merasa tertarik untuk
mengadakan peneliti dengan judul ”Peranan Supervisor Dalam Meningkatkan
Profesionalitas Guru Di SD Negeri 14 Allu Kab. Bantaeng”
B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, kita bisa ketahui bahwa
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan kedalam beberapa
pertanyaan sebagai berikut:
a. Bagaimana pelaksanaan supervisi di SD Negeri 14 Allu Kabupaten
Bantaeng?
b. Bagaimana gambaran profesionalitas guru di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng?
c. Bagaimana peranan supervisor Pendidikan dalam meningkatkan
profesionalitas guru di SD  Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng?
14Salam S.Pd ,Guru Kelas IV. Farida  S.Pd, Guru Kelas I, Wawancara Tanggal 7 Juli, Di
SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng
8C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Sebelum menjelaskan lebih jauh dan lebih detail tentang Peranan
supervisor dalam meningkatkkan Profesionalitas Guru di SD Negeri 14 Allu
kabupaten Bantaeng terlebih dahulu penulis akan menguraikan fokus penelitian
dari judul skripsi ini yaitu :
a. Pelaksanaan Supervisi Di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng.
Yang akan diamati dalam penelitian ini adalah gambaran pelaksanaan
supervisi  di sekolah SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng
b. Profesionalitas Guru Di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng.
Yang akan diamati dalam penelitian ini adalah bagaimana profesionalitas
guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng : Kompetensi profesional
c. Peranan Supervisor dalam Meningkatkan Profesionalitas.
Yang akan diamati dalam penelitian ini adalah seberapa besar peranan
supervisor dalam meningkatkan profesionalitas guru di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng.
2. Deskripsi Fokus
a. Pelaksanaan Supervisi pendidikan
Dalam hal ini mengurai bagaimana pelaksanaan supervisi dalam sebuah
sekolah misalnya bagaimana seorang supervisor mengsupervisi para guru
memberikan pelayanan atau bantuan dalam mencapai tujuan pendidikan seperti
berupa dorongan, bimbingan dan kesempatan dalam pertumbuhan keahlian dan
kecakapan para guru dalam pengajaran.
9b. Profesionalitas Guru
Dalam hal ini mengurai bagaimana profesionalitas seorang guru dalam
proses pembelajaran seperti kemampuan guru dalam mengembangkan kreatifitas
serta kemampuan menggunakan metode-metode pengajaran seperti metode
ceramah dan tanya jawab serta pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran.
Penunjang keberhasilannya yaitu keikutsertaan para guru dalam sebuah seminar,
lokakarya serta pelatihan-pelatihan pendidikan lainnya, sangat bermanfaat bagi
guru, guru dapat memperluas keilmuannya dan dapat menggunakan atau
menguasai teknologi Sehingga dapat membantu para guru dalam melakukan
proses pembelajaran serta mampu mengatasi hambatan-hambatan dalam proses
pembelajaran.
c. Peranan Supervisor Dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru
Dalam hal ini mengurai bagaiman peran supervisor dalam meningkatkan
profesionalitas guru seperti yang diketahui seorang supervisor merupakan orang
yang berwenang melakukan pengawasan pada satuan pendidikan melalui usaha
memantau, menilai, memberi bimbingan, dan pembinaan secara efektif dan
efesien dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas.
untuk menciptakan kualitas pendidikan yang baik tak hanya dibutuhkah
siswa yang berkualitas tetapi dibutuhkan pula pendidik yang baik yaitu guru yang
profesional. Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal seperti menguasai dan
mengembangkan materi ajaran yang diampuh, kemampuan dalam menggunakan
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metode pengajaran serta pemanfaatan teknologi, menjadi tauladan yang baik bagi
para peserta didiknya.
D. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka ini penulis mencoba untuk memberikan sedikit
tentang penelitian yang berkaitan tentang atau yang hampir sesuai dengan judul
yang ditentukan oleh penulis yaitu “Peranan Supervisor Dalam Meningkatkan
Profesionalitas Guru Di SD Negeri 14 Allu Kab. Bantaeng”
1. Abdul Mu’min jurusan Kependidikan Islam Manajemen dengan Judul
Skripsi yaitu “Peranan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru Di SDI Al-Ihsan Bambu Apus Pamulang”.
Membahas tentang Usaha kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru melaui peran kepala sekolah dari segi dimensi
leadership, motivator, supervisor, inovator, manajer, dan edukator.
2. Nur Fatikha Jurasan Pendidikan Agama Islam, Tahun 2003 dengan
judul Skripsi yaitu “Supervisi Pendidikan Dalam Upaya Memelihara
Profesionalisme Guru PAI Di MTS Al-Hikma 2 Benda Sirapong Brebes
Jawa Tengah”. Skripsi ini membahas mengenai pelasksanaan supervisi
pendidikan baik yang klinis maupun yang akademis, serta dalam
melaksanakan supervisi dalam upaya memelihara profesionalisme guru
khususnya Pendidikan Agama Islam.
3. Nurhimah Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Tahun 2016 dengan
Judul Skripsi yaitu “Pengaruh Fungsi Pengawasan Kepala Sekolah
Tehadap Profesionalisme Guru  Di SD Impres Panyikokang Kec. Manuju
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Kab.Gowa”. Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan fungsi
kepengawasan kepala sekolah  dalam meningkatkan profesionalisme
guru. Seperti mengatur dan menetapkan fungsi administrasi termasuk
didalamnya pengawasan (supervisi) selain itu guru juga mempunyai
pengaruh yang cukup besar dalam menentukan tercapainnya tujuan
pendidikan.
Kemudian dapat disimpulkan bahwa dari ketiga penelitian di atas memiliki
perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu :
a. Abdul Mu’min Penelitian pertama dengan judul “Peranan Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di SDI Al-Ihsan
Bambu Apus Pamulang”. Memiliki perbedaan pada variabel satu
yakni beliau meneliti tentang peran kepala sekolah sedangkan penulis
sendiri akan melakukan penelitian tentang peranan supervisor dalam
meningkatkan profesionalitas guru. Adapun persamaannya yaitu
terletak pada variabel dua yaitu meningkatkan profesionalime guru dan
penggunaan metode penelitiannya yaitu metode kualitatif.
b. Nur Fatika Penelitian kedua dengan judul “Supervisi Pendidikan
Dalam Upaya Memelihara Profesionalisme Guru PAI Di MTS Al-
Hikma 2 Benda Sirapong Brebes Jawa Tengah”. Perbedaannya pada
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu terletak pada
variabel supervisi sedangkan judul dari tulisan ini sendiri variabel
satunya yaitu peranan supervisor. Persamaannya yaitu terletak pada
variabel kedua dan penggunaan metode kualitatif.
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c. Nur Hikmah Penelitian ketiga dengan judul “Pengaruh Fungsi
Pengawasan Kepala Sekolah Tehadap Profesionalisme Guru  Di SD
Impres Panyikokang Kec. Manuju Kab.Gowa”. Perbedaannya yaitu
terletak pada variabel satu dan metode penelitiannya sedangkan
persamaannya terletak pada variabel kedua yaitu membahas  tentang
profesionalisme.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan penelitian.
a. Untuk mengetahui seperti apa pelaksanaan supervisi di SD 14 Allu
Kabupaten Bantaeng
b. Untuk mengetahui seperti apa gambaran profesionalitas guru SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng.
c. Untuk mengetahui seberapa besar peranan supervisor dalam
meningkatkan profesionalitas guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten
Bantaeng.
2. Kegunaan penelitian.
a. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis sehingga dapat
mengaplikasikannya kelak jika menduduki jabatan tertentu di sebuah
lembaga pendidikan. Seperti menjadi seorang guru profesional atau
supervisor.
b. Memberikan informasi kepada dunia pendidikan akan pentingnya
peranan supervisor dalam meningkatkan profesionalisme guru,
sehingga dapat mencapai mutu pendidikan yang baik.
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c. Memberikan motivasi dan hubungan yang baik antara supervisor dan
guru dalam menangani pemasalahan-permasalahan dalam pendidikan.
d. Dapat dijadikan sebagai acuan untuk memposisikan peran
pengawas/supervisor sebagai gurunya guru dalam membimbing dan






Sebelum membahas lebih lanjut tentang supervisor maka terlebih dahulu
akan dijelaskan tentang supervisi.
Secara etimologis, diambil dari perkataan Bahasa ingris Supervision
artinya pengawasan di bidang pendidikan. Orang yang melakukan supervisi yaitu
supervisor. Ditijau dari sisi morfologisnya, supervisi dapat dijelaskan menurut
bentuk kata. Supervisi terdiri dari dua kata, yakni super berarti atas, lebih, visi
berarti lihat, tilik, awasi. Seorang supervisor memang mempunyai posisi di atas
atau mempunyai kedudukan yang lebih dari orang yang disupervisinya.
Dengan demikian, supervisi pendidikan adalah segala bantuan dari
supervisor dan atau dari semua pemimpin kepala sekolah untuk memperbaiki
manajemen pengelolaan sekolah dan meningkatkan kinerja staf/guru dalam
menjalankan tugas, fungsi dan kewajibannya sehingga tujuan pendidikan dapat
dicapai dengan optimal. Caranya, dengan cara memberi bantuan, dorongan,
pembinaan, bimbingan, dan memberikan kesempatan bagi pengelola sekolah dan
para guru untuk memperbaiki dan mengembangkan kinerja dan
profesionalismenya.1
1Jasman Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan (Cet. I;  Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013) hal. 25-26
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Tujuan supervisi secara umum bertujuan untuk mengontrol dan menilai
semua komponen-komponen yang terkait dalam dunia pendidikan. Dengan
demikian, apabila supervisi ini dilaksanakan dengan baik, peningkatan kinerja
semua komponen pendidikan akan menjadi baik, peranan guru dan tanggung
jawab guru sebagai tenaga edukatif pun semakin meningkat2.
Metode dalam konteks supervisi adalah suatu cara yang ditempuh oleh
supervisor pendidikan guna merumuskan tujuan yang hendak dicapai, baik oleh
sistem perorangan maupun kelembagaan pendidikan itu sendiri. Sementara teknik
adalah langkah-langkah kongkret yang dilakukan oleh seorang supervisor, dan
teknik yang dilaksanakan dalam supervisi dapat ditempuh melalui berbagai cara,
yakni pada prinsipnya supervisor berusaha merumuskan harapan-harapan menjadi
sebuah kenyataan.
Supervisor satuan pendidikan dalam melaksanakan tugas
kepengawasannya haruslah memahami teknik supervisi manajerial (Sasaran
kepala sekolah dalam mengembangkan kelembagaan serta masalah-masalah lain
yang berhubungan, serta berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan) dan
supervisi akademik (Sasaran para guru kelas dan atau mata pelajaran untuk
memperbaiki proses pembelajaran di kelas, di laboratorium, dan atau di alam
bebas serta memperbaiki pencapaian hasil belajar peserta didik).3
Rifai mengemukakan bahwa supervisi merupakan suatu proses, yaitu
serangkaian kegiatan-kegiatan yang teratur dan berhubungan satu sama lain.
2Jasman Asf dan Syaiful Mustofa,Supervisi Pendidikan, hal. 31
3Jasman Asf dan Syaiful Mustofa,Supervisi Pendidikan, hal. 70-71
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Secara garis besar kegiatan dalam proses supervisi dapat dibagi menjadi tiga
yaitu:
1. Perencanaan supervisi
Perencanaan merupakan pedoman dan arah dalam pelaksanaan supervisi.
2. Pelaksanaan supervisi pendidikan
Pelaksanaan supervisi pendidikan mengikuti beberapa kegiatan sebagai
berikut
a. Pengumpulan data. Proses supervisi diawali dengan pengumpulan data
untuk menemukan berbagai kekurangan dan kelemahan guru. Data
yang dikumpulkan adalah mengenai keseluruhan situasi belajar
mengajar.
b. Penilaian. Data yang sudah dikumpulkan diolah, kemudian dinilai.
Penilaian ini dilakukan terhadap keberhasilan peserta didik,
keberhasilan guru, serta faktor-faktor penunjang dan penghambat
dalam proses pembelajaran.
c. Deteksi kelemahan. Pada tahap ini supervisor mendeteksi kelemahan
atau kekurangan guru dalam mengajar. Dalam rangka mendeteksi
kelemahan, supervisor memperhatikan beberapa hal yang berkaitan
dengan pelaksanaan tugas guru yaitu: penampilan guru didalam kelas,
penggunaan metode, hubungan antar personil dan administrasi kelas.
d. Memperbaiki kelemahan. Jika melalui deteksi ditemukan kelemahan
dan kekurangan, maka pada tahap ini dilakukan perbaikan atau
peningkatan kemampuan.
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e. Bimbingan dan pengembangan. Supervisor perlu memberikan
bimbingan kepada guru agar apa yang diperolehnya
diterapkan/diaplikasikan dalam proses belajar mengajar yang
dilakukannya.
3. Evaluasi
Pada akhir proses supervsi dilakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk
mengetahui tujuan yang sudah dicapai, hal-hal yang sudah dilakukan dan  hal
yang belum dilaksanakan. Evaluasi supervisi dilakukan untuk semua aspek,
meliputi evaluasi hasil, proses dan pelaksanaan.4
Berikut ini merupakan penjelasan lebih lanjut tentang supervisor
pendidikan :
Supervisor berasal dari bahasa Latin “supervisor” yang berarti
“memeriksa”. Pada mulanya, istilah ini untuk menjuluki majikan dari sekelompok
tukang. Dalam Bahasa Indonesia istilah supervisor disebut dengan “penyelia” atau
“mengawasi”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penyelia diartikan
sebagai pengawas, supervisor, atau manajer yang bertanggung jawab atas
pekerjaan pegawai secara tepat dan efesien sesuai dengan tugasnya.
Supervisor atau pengawas  sekolah adalah pejabat fungsional yang
berkedudukan sebagai pelaksana teknis untuk melakukan pengawasan pendidikan
terhadap sejumlah sekolah tertentu yang ditunjuk atau ditetapkan dalam upaya
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar/bimbingan untuk mencapai tujuan
4 Kompri, Manajemen Pendidikan 3 (Cet. I;  Bandung: Alfabeta, 2015), hal 215-216.
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pendidikan  yang menjadi penanggung jawab utama atas terjadinya pembinaan
sekolah sesuai dengan jenis dan jenjang.
Tugas tersebut ditinjau dari kajian konseptual merupakan kajian konsep
supervisi. Dengan demikian, dalam praktiknya kepengawasan para supervisor
menjalankan fungsinya sebagai supervisor.5Supervisor yaitu orang yang
menjalankan supervisi.6
2. Landasan Hukum Supervisor
Landasan dalam hukum berarti melandasi atau mendasari titik tolak.
Sementara itu kata hukum dapat dipandang sebagai aturan baku yang patut ditaati,
sebagai tempat berpijak atau titik tolak dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
tertentu. Dalam hal ini adapun landasan hukum supervisor sebagai berikut :
a. Kebmendiknas Nomor 097/U/2002, tentang pedoman pengawasan
pembinaan pemuda dan pembinaan olahraga Pasal 1 Ayat 4 berbunyi:
supervisor adalah salah satu fungsi manajemen untuk menjaga agar
kegiatan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi dalam rangka
mencapai tujuan  dapat berjalan dengan efektif dan efesien sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
b. Selanjutnya ayat 12 yang berbunyi : Pengawasan teknis adalah
kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh supervisor sekolah, penilik
pada pendidikan luar sekolah, pembinaan pemuda, dan pembinaan
olahraga untuk memantau, menilai, dan memberi bimbingan terhadap
5Engkongswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan , hal. 228
6M. Daryanto, Administrasi Pendidikan ( Cet. III; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005 ) hal
172
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penyelenggaraan pendidikan, pembinaan pemuda, dan pembinaan
olahraga.
c. Berdasarkan peraturan perundangan tersebut, maka yang disebut
supervisor adalah pejabat yang berwenang melakukan pengawasan
pada satuan pendidikan melalui usaha memantau, menilai, memberi
bimbingan, dan pembinaan secara efektif dan efesien dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas..7
3. Sifat-Sifat dan Ciri-Ciri Supervisor
Supervisor merupakan orang yang melaksanakan supervisi, yakni suatu
usaha atau bantuan yang diberikan kepada guru dalam meningkatkan situasi
belajar mengajar menuju kearah yang lebih baik. Seorang supervisor yang baik
memiliki ciri-ciri dan sifat-sifat seperti berikut:
a. Sifat-Sifat Supervisor
1) Berpengetahuan luas tentang seluk-beluk semua pekerjaan yang berada
di bawah pengawasannya.
2) Menguasai atau memahami benar-benar rencana dan program yang
telah digariskan yang akan dicapai oleh setiap lembaga atau bagian.
3) Berwibawa, dan memiliki kecakapan praktis tentang teknik-keknik
kepengawasan, terutama human relation.
4) Memiliki sifat-sifat jujur, tegas, konsekwen, ramah, dan renda hati.
7Engkongswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, hal. 224-225
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5) Berkemauan keras, rajin bekerja demi tercapainnya tujuan atau program
yang telah digariskan atau disusun.8
b. Ciri-Ciri Supervisor
Tabel. 2.1
Ciri-ciri Supervisor Otokratis dan Demokratis
No. Supervisor Otokritas Supervisor Demokratis
1. Beranggapan bahwa ia dapat melihat
dan menemukan semua segi-segi
masalah yang dihadapi.
Menyadari bahwa kemampuan
sekian puluh anggota stafnya
merupakan potensi yang dapat
melebihi kemampuannya sendiri.








tugas dan tanggung jawabnya.
4. Biasa sangat tertarik pada pekerjaan-
pekerjaan rutinnya, sehingga suka
melihat masalah-masalah yang lebih
besar.
Dapat melepaskan diri dari tugas-
tugas rutin, sehingga dapat
mengembangkan kepemimpinan
yang kreatif.
5. Berprasangka pada ide-ide baru. Dapat lekas mengakui dan
8M.Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan ( Cet. 22; Bandung:PT
Remaja Rosda Karya, 2014 ) hal. 85-86
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menghargai ide orang lain.
6. Mempunyai sifat sebagai orang yang
lebih tahu.
Memelihara sikap yang ramah
sebagai penolong dan penasehat.
7. Tidak ingin mengakui bahwa ia
memiliki sifat-sifat yang otokratis.
Selalu berusaha menerapkan cara-
cara demokratis.
8. Kurang memberi kesempatan






4. Peranan dan Fungsi Supervisor
Dalam bidang supervisi (pengawasan), supervisor mempunyai tugas dan
tanggung jawab memajukan pengajaran melalui peningkatan profesi guru hal itu
dapat dilihat  pada peran supervisor berikut ini :
a. Peranan
1) Sebagai koordinar, ia dapat mengkoordinasi program belajar
mengajar, tugas-tugas anggota staf berbagai kegiatan yang berbeda-
beda antara guru.
2) Sebagai konsultan, ia dapat memberi bantuan atau bimbingan,
bersama mengkonsultasikan masalah yang dialami  guru baik secara
individual maupun kelompok .
9Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan ( Cet. VI ; Bandung: Alfabera, 2011) hal.322
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3) Sebagai pemimpin kelompok, ia dapat memimpin  sejumlah staf guru
dalam mengembangkan potensi kelompok, pada saat mengembangkan
kurikulum materi pelajaran dan kebutuhan profesional para guru
secara bersama.
4) Sebagai evaluator, ia dapat membantu para guru dalam menilai hasil
dan proses belajar, dapat menilai kurikulum yang sedang
dikembangkan.
5) Memberikan pimpinan yang evektif dan demokratis.
b. Fungsi
Selain dari beberapa peranan supervisor di atas, ia juga memiliki fungsi
yang sangat penting dalam upaya untuk meningkatkan kualitas  pendidikan hal itu
dapat dilihat dari beberapa fungsinya yakni sebagai berikut :
1) Keputusan Menteri Negara Pendaya Gunaan Aparatur Negara
91/KEP.PAN/10/2001: Pejabat fungsional yang berkedudukan sebagai
pelaksana teknis dalam melakukan pengawasan pendidikan terhadap
sejumlah sekolah tertentu yang ditunjuk atau ditetapkan.
2) Kepmendiknas Nomor 097/U/ 2002, pasal 5
a) Pengamatan dan pemantauan terhadap kegiatan penyelenggaraan
dan pengelolaan pendidikan, pembinaan untuk mengetahui
permasalahan, hambatan, dan kendala pelaksanaan pendidikan.
b) Pemeriksaan terhadap satuan kerja di lingkungan dinas.
Secara umum, pengawasan berfungsi sebagai pemerbaik dan peningkat
kualitas pendidikan, dengan demikian segala aktifitas sekolah yang berkaitan
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dengan memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan menjadibagian
bidang garapan supervisor.10
5. Tugas Pokok Supervisor Sekolah
Sebagai tenaga profesional, supervisor sekolah mempunyai tugas yang
cukup luas. Nana Sudjana mengemukakan bahwa tugas pokok supervisor  sekolah
adalah melakukan penilaian dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi
supervisi baik supervisi akademik maupun supervisi manajerial. Berdasarkan
tugas pokok dan fungsinya minimal ada 3 kegiatan yang harus dilaksanakan
supervisor yakni :
a. Melakukan pembinaan pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala
sekolah, kinerja guru, dan kinerja seluruh staf sekolah.
b. Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah
beserta pengembangannya.
c. Melakukan penelitian terhadap proses dan hasil program
pengembangan sekolah secara kolaboratif dengan pemangku
kepentingan sekolah.11
10Engkongswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan,  hal. 225
11Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan, (Cet. II; Bandung: ALVABETA,
2011) hal. 117
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6. Wewenang Supervisor Sekolah
Dari beberapa fungsi dan peranan supervisor pendidikan dalam wewenang
yang diberikan kepada supervisor sekolah meliputi sebagai berikut:
a. Memilih dan menentukan metode kerja untuk mencapai hasil yang
optimal dan melaksanakan tugas yang sebaik-baiknya sesuai dengan
kode etik profesi.
b. Menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lainnya yang diawasi
beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
c. Menentukan atau mengusulkan program pembinaan serta melakukan
pembinaan.
Wewenang tersebut menyeratkan adanya wewenang otonomi supervisor
untuk menentukan langkah dan strategi dalam menentukan prosedur kerja
pengawasan. Namun demikian supervisor perlu berkolaborasi dengan kepala
sekolah dan guru agar dapat melaksanakan tugasnya sejalan dengan arah
pengembangan sekolah yang telah ditetapkan. Merujuk pada tugas pokok
supervisor persi Depdiknas (2006), kegiatan yang dilakukan oleh supervisor
disajikan berikut ini:
1) Menyusun pogram kerja kepengawasan untuk setiap semester dan
setiap tahunnya pada sekolah yang dibinanya.
2) Melaksanakan penilaian, pengelolaan dan analisis data, hasil data,
hasil belajar/bimbingan siswa dan kemampuan guru.
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3) Mengumpulkan dan mengelolah sumber daya pendidikan, proses
pembelajaran/bimbingan, lingkungan sekolah yang berpengaruh
terhadap perkembangan hasil belajar/bimbingan siswa.
4) Memberikan arahan, bantuan dan bimbingan kepada guru tentang
proses pembelajaran/bimbingan yang bermutu untuk meningkatkan
mutu proses dan belajar/bimbingan siswa.
5) Melaksanakan penilaian dan monitoring penyelenggaraan
pendidiknya di sekolah binaannya mulai dari penerimaan siswa baru,
pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan ujian sampai kepada
pelepasan lulusan/pemberian ijasah.
6) Menyusun laporan hasil pengawasan di sekolah binaannya dan
melaporkan kepada dinas pendidikan, komite sekolah dan pemangku
kepentingan lainnya.
7) Memberikan bahan penilaian kepada sekolah dalam rangka akreditasi
sekolah.
8) Memberikan saran dan pertimbangan kepada pihak sekolah dalam
memecahkan masalah yang dihadapi sekolah berkaitan dengan
penyelenggaraan pendidikan.12
7. Perilaku-Perilaku Etik yang Perlu Dimiliki Supervisor
Salah satu pendukung keberhasilan dalam melaksanakan supervisi adalah
perilaku supervisor itu sendiri. Supervisor diharapkan memiliki yang sesuai
12Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan, hal. 118-119
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dengan profesi supervisor dan ia dapat menjaga etika kerjanya. Sifat utama yang
harus dimiliki supervisior terdiri dari :
a. Sifat yang berhubungan dengan kepribadian :
1) Memperhatikan perbuatan nyata dalam segala hal.
2) Bertindak sesuai dengan waktu dan tempatnya dalam segala hal.
3) Keterbukaan, tidak menyembunyikan sesuatu.
4) Tidak kehabisan inisiatif, penuh prakarsa.
5) Tekun dan ulet dalam mengerjakan pekerjaan.
6) Mempunyai daya tahan psikis yang tinggi dan tidak cepat putus asa.
b. Sifat yang berhubungan dengan profesi
Sifat-sifat ini dikemukakan oleh Edgar H Schein sebagai berikut:
1) Seorang profesional (supervisor) harus bekerja full time dibidang
profesinya dan sebagai sumber penghidupan. Secara implisit
mengandung pengertian bahwa tidak boleh bekerja lebih banyak diluar
dan menomor duakan tugas utamanya.
2) Seorang profesional (supervisor) memiliki motivasi yang kuat untuk
bekerja dalam bidangnya, yang merupakan dasar bagi pilihan jabatan
tersebut, agar jabatan tersebut akan dikerjakan sepenuh hati.
3) Memiliki suatu pengetahuan khusus dan keterampilan yang
diperolehnya dari pendidikannya yang cukup lama.
4) Membuat keputusan-keputusan dalam tindakannya demi kepentingan
klien, bukan harus bekerja tanpa pamrih.
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5) Pelayanan atas dasar kebutuhan yang objektif dari klien. Tidak boleh
ada motiv-motiv lain yang tersembunyi didalamnya. Keduanya klien
dan petugas profesional (supervisor)  harus jujur dan terbuka, dan
harus dapat menciptakan hubungan akrab demi kemajuan klien.
6) Seorang profesional (supervisor) harus berorientasi pada pelayanan
terhadap klien. Yang ia pentingkan adalah bagaimana ia dapat
melayani guru dengan sebaik-baiknya demi kemajuan guru-guru itu
sendiri. Ia adalah orang yang mengabdi pada tugasnya.
7) Seorang profesional (supervisor) mempunyai otonomi dalam bertindak
mengenai apa yang baik bagi klien dari pada klien itu sendiri.
8) Menjadi anggota organisasi profesi yang diseleksi melalui ukuran-
ukuran lain yang sejenis, memiliki keahlian yang sama dalam wilayah
tertentu.
9) Seorang profesional (supervisor) tidak boleh mengiklankan untuk
mendapatkan pasaran luas. Kliennya-lah yang diharapkan  untuk
berinisiatif mencarinya.13
8. Jenis – Jenis Supervisor
Dalam praktik pengawasan pendidikan, supervisor  fungsional memiliki
tugas membina dan mengembangkan karier para guru dan staf lainnya serta
membantu memecahkan masalah profesi yang dihadapi oleh mereka secara
13Tim Dosen Administrasi Pendidikan Unipersitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan, hal.320-322
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professional dan menjadi penanggung jawab utama atas terjadinya pembinaan
sekolah sesuai dengan jenis dan jenjangnya.
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 039/U/1998 dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan jenis supervisor
sekolah yaitu: a) Supervisor sekolah taman kanak-kanak, sekolah dasar dan
sekolah dasar luar biasa. b) Supervisor sekolah rumpung mata pelajaran/mata
pembelajaran. c) Supervisor sekolah pendidikan luar biasa. d) Supervisor sekolah
bimbingan dan konseling. Ditinjau dari jabatan yaitu :a) Supervisor sekolah
pratama. b) Supervisor sekolah muda. c) Supervisor sekolah madya. d) Supervisor
sekolah utama.14
2. Profesionalitas Guru
1. Pengertian Profesionalitas Guru
Pengertia profesionalitas secara etimologi profesionalitas berasal dari
Bahasa ingris “Profesionalism” yang secara lesikal berarti sifat profesional.
Secara terminology , profesionalitas dapat diartikan sebagai komitmen para
anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus
menerus mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya untuk melakukan
pekerjaan sesuai dengan profesinya.
Sardimn.A.M, mendefinisikan profesionalitas sebagai ide, aliran atau
pendapat bahwa suatu profesi harus dilaksanakan oleh orang profesional dengan
mengacu pada norma-norma profesionalitas, misalnya dalam pelaksanaan
14Engkongswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan , hal. 227-228
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profesinya, seorang yang profesional harus mengutamakan kliennya (Mitra
kerjanya) bukan imbalan yang diterimannya dan berperilaku sesuai dengan
standar profesi dan kode etik profesi.15
Guru merupakan salah satu unsur  penting dalam kegiatan proses
pendidikan. Di pundak pendidik terletak tanggung jawab yang amat besar dalam
upaya mengantarkan peserta didik kearah tujuan pendidikan yang dicita-citakan.16
Secara umum, guru adalah orang yang memiliki tanggung jawab untuk
mendidik.17 Sementara secara khusus, guru dalam perspektif islam adalah orang-
orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi
kognotif, efektif, maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam.18
2. Tugas dan Prinsip Guru Profesional
a. Tugas Guru Profesional
Secara umum tugas guru adalah mendidik.19 Dalam operasionalisasinya,
mendidik merupakan rangkaian proses belajar, memberikan dorongan, memuji,
menghukum, memberi contoh, membiasakan dan sebagainya. Batasan ini
memberi arti bahwa tugas guru bukan hanya sekedar mengajar sebagaimana
pendapat orang. Di samping itu guru juga bertugas sebagai motivator dan
15http://perahujagad blogspot.com/2014/pengertian-guru-agama.html
16Syahruddin Usman, Menuju Guru Profesional Suatu Tantangan (Cet.I; Makassar:
Alauddin University Press,  201 ) hal.1
17Ahmad D. Marmba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al Ma’Arif, 1998)
hal.37
18Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Persfektif Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992)
hal. 74
19Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Persfektif Islam, hal. 73
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fasilitator dalam proses pembelajaran, sehingga seluruh potensi peserta didik
dapat teraktualisasi secara baik dan dinamis.20
Peters dalam Nana Sudjana menyatakan bahwa terdapat tiga tugas dan
tanggung jawab guru yaitu: a. Guru sebagai pengajar; b. Guru sebagai
pembimbing; dan c. Guru sebagai administrator kelas.21
Tugas seorang guru di dalam pendidikan islam dipandang sebagai sesuatu
yang sangat mulia. Karena islam menempatkan orang–orang yang beriman dan
berilmu pengetahuan lebih tinggi derajatnya bila dibanding dengan manusia
lainnya yang tidak beriman dan berilmu pengetahuan.22Para guru hendaknya
mengarahkan peserta didik untuk mengenal AllahSWT lebih dekat melalui
seluruh ciptaannya. Para guru dituntut untuk dapat mensucikan jiwa peserta
didiknya hanya dengan melalui jiwa-jiwa yang suci manusia akan dapat dekat
dengan Khaliq-nya.23
Guru profesional yaitu guru yang tahu mendalam tentang apa yang
diajarkan, mampu mengajarkannya secara efektif, efesien, dan berkepribadian
mantap. Guru yang bermoral tinggi dan beriman, tingkahlakunya digerakkan oleh
nilai-nilai luhur.24
UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 disebutkan bahwa : Jabatan guru sebagai
pendidik, merupakan jabatan profesional. Selanjutnya dikatakan guru merupakan
20Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad ke-21 (Jakarta: Pustaka al
Husna, 1988) hal.86-87
21Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. IX, Bandung:  Sinar Baru
Algensindo, 2008) hal.15
22Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Persfektif Islam, hal. 73
23Al-Rasyid dan Samsul Nisar, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Ciputat Press,
2005)  hal. 40
24Syafruddin Nurdin dan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi
Kurikulum (Cet. I; Jakarta: PT. Intermasa, 2002)  hal. 150
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tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran melalui hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama
pada pendidik pada perguruan tinggi.25
Sanusi et.al mengajukan enam asumsi yang melandasi perlunya
profesonalisme dalam pendidikan, yakni sebagai berikut :
1) Subjek pendidikan adalah manusia yang merupakan makhluk sosial
oleh karena itu perlu ditanamkan norma-norma dan nilai-nilai moral yg
baik.
2) Teori-teori pendidikan merupakan kerangka hipotesis dalam menjawab
permasalahan pendidikan.
3) Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki pesera didik.
4) Harus ada interaksi antara guru dan peserta didik, agar tujuan
pendidikan yang diharapkan bisa tercapai.26
b. Prinsip Profesional Guru
Persamaan yang paling esensi bahwa guru (pendidik) merupakan tenaga
profesional. Pengertian profesional memang tidak dijelaskan lebih lanjut dalam
UU Sikdisnas, dan oleh karena itu dalam Rancangan Undang-Undang , tentang
Guru dan Dosen dijelaskan prinsip-prinsip profesionalisme.
Dalam undang-undang guru dan dosen ditetapkan dengan jelas Sembilan
prinsip  profesional (pasal 7 ayat 1), yaitu guru dan dosen : a) memiliki bakat,
25Republi  Indonesia ” Undang-undang  Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003.
(Cet.IV; Jakarta, Sinar Grafika Offiset, 2007) hal.20
26Udin Syaefudin Sauf, Pengembangan Profesi Guru(Cet. I; Bandung: CV.ALFABETA,
2009 ) hal. 99-100
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minat dan panggilan jiwa, dan idealisme; b) memiliki komitmen untuk
meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; c)
memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan
bidang tugas; d) memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang
tugas; e) memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; f)
memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai prestasi kerja; g) memiliki
kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
belajar sepanjang hayat; h) memiliki jaminan perlindungan hukum dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan; i) khusus bagi guru harus memiliki
organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan
dengan tugas keprofesionalan guru.27
Suryadi menyatakan bahwa untuk menjadi profesional seorang guru dituntut
untuk memiliki lima hal yakni:
1) Guru mempunyai komitmen pada siswa dan proses pembelajaran.
2) Guru menguasai secara mendalam mata pelajaran yang diajarkannya.
3) Guru bertanggung jawab memantau hasil belajar melalui berbagai cara
evaluasi.
4) Guru mampu berfikir sistematis.
5) Guru sejatinya merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam
lingkungan profesinya.28
27Anwar Arifin, Profil Baru Guru dan Dosen Indonesia (Cet. II; Pustaka Indonesian,
2007 ) hal. 44
28Syafruddin Nurdin dan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi
Kurikulum( Cet. I; Jakarta: PT. Intermasa, 2002 ) hal. 150
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3. Kompetensi Profesional Guru
Konsep profesional merupakan kemampuan penguasaan materi secara luas
dan mendalam yang harus dimiliki oleh seorang guru, kompetensi profesional
yaitu :
a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampuh.
b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampuh.
c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampuh secara kreatif.
d. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri.
Selain kompetensi profesional adapula beberapa kompetensi yang harus
dikuasai oleh guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial.
Apabila guru memiliki keempat kompetesnsi di atas, maka guru tersebut
telah memiliki hak profesional karena ia telah jelas memenuhi syarat – syarat
berikut :
1) Mendapatkan pengakuan dan perlakuan hukum terhadap batas
wewenang keguruan yang menjadi tanggung jawabnya.
2) Memiliki kebebasan untuk mengambil langkah-langkah interaksi
edukatif dalam batas tanggun jawabnya dan ikut serta dalam proses
pengembangan pendidikan setempat.
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3) Menikmati teknis kepemimpinan dan dukungan pengelolaan yang efektif
dan efisien dalam rangka menjalankan tugas sehari-hari.
4) Menerima perlindungan dan penghargaan yang wajar terhadap usaha–
usaha dan prestasi yang inovatif dalam bidang pengabdiannya.
5) Menghayati kebebasan mengembangkan kompetensi profesionalismenya
secara individual maupun secara institusional.29
Guru yang profesional selalu berusaha semaksimal mungkin untuk
mengembangkan diri dengan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi misalnya penguasaan berbagai media pembelajaran diantaranya internet
dan sumber-sumber belajar lainnya.
4. Etika Kepribadian Guru ( Kode Etik Guru )
Guru sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing dan mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah ( UU Nomor 14 tahun 2005 ).
Dilihat dari segi tugas dan tanggung jawab guru, maka pada hakikatnya
tugas dan tanggung jawab yang diembangnya adalah perwujudan dari amanah
Allah SWT, amanah orang tua, bahkan amanah dari masyarakat dan pemerintah.
Dengan demikian amanah yang diamanahkan kepadanya mutlak harus
dipertanggung jawabkan.
29Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru hal.22-24
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Karena pentingnya tugas dan tanggung jawab yang diamanahkan kepada
guru dalam mengantarkan peserta didiknya agar berhasil sebagaimana yang
diharapkan, maka guru perlu memiliki etika kepribadian atau kode etik antara
lain:
a. Ilmu
Ijasa bukan semata-mata secarik kertas, tetapi sebagai bukti bahwa
pemiliknya telah memiliki ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang
diperlukannya untuk suatu jabatan.
Guru juga harus mempunyai ijasa agar diperbolehkan mengajar. Kecuali
dalam keadaan darurat, misalnya jumlah anak didik semakin meningkat,
sedangkan jumlah guru jauh dari mencukupi, maka terpaksa menopang yang
sementara, yakni menerima guru yang belum berijazah. Karena semakin tinggi
pendidikan guru makin baik pendidikan dan pada gilirannya maki tinggi pula
derajat guru dimata masyarakat.
b. Sehat Jasmani
Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah-satu syarat bagi mereka yang
melamar untuk menjadi guru. Guru yang berpenyakit menular, misalnya sangat
membahayakan kesehatan anak-anak disamping itu, guru yang berpenyakitan
tidak akan bergairah mengajar. Kesehatan fisik (jasmani) sangat penting bagi
seseorang terlebih lagi bagi seorang pemimpin termasuk guru. Mengigat bahwa
tugasnya memerlukan kerja fisik.
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Pentingnya kesehatan jasmani bagi guru karena sangat mempengaruhi
semangat kerja. Guru yang sakit-sakitan kerapkali terpaksa absen dan tentunya
merugikan anak didik.
c. Berkelakuan Baik
Budi pekerti guru sangat penting dalam pendidikan watak anak didik, guru
harus menjadi model teladan, karena anak-anak besifat suka meniru. Diantara
tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak yang mulia pada diripribadi anak
didik dan ini bisa dilakukan apabila pribadi guru berakhlak mulia pula.
Guru yang tidak berakhlak mulia tidak mungkin dipercaya untuk
mendidik. Yang dimaksud akhlak mulia dalam pendidikan islam adalah akhlak
yang sesuai dengan ajaran islam, seperti yang dicontohkan oleh pendidik utama
Nabi Muhammad Saw. Diantara akhlak mulia guru tersebut adalah mencintai
jabatannya sebagai guru, bersikap adil pada semua peserta didiknya, berlaku sabar
dan tenang, berwibawa, gembira, bersifat manusiawi, bekerjasama dengan guru-
guru lain, masyarakat, terutama orang tua anak didik.
Di Indonesia, untuk menjadi guru diatur dalam beberapa persyaratan, yakni
berijazah, profesional, sehat jasmani dan rohani, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berkepribadian luhur, bertanggung jawab dan berjiwa nasional,
persyaratan bagi seorang guru lebih lengkap lagi diatur dalam Undang-undang
Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen.30
30Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesinal dan Ber-etika , hal.56-59.
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5. Tanggung Jawab dan Kinerja Guru Profesional
a. Tanggung Jawab Guru Profesional
Guru memegang peranan penting terutama dalam upaya membentuk
watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan.
Walaupun perkembangan teknologi berkembang pesat dan sering kali dijadikan
perantara atau media pembelajaran namun peran guru sulit digantikan dan tetap
mendominan.
Setidaknya ada enam tugas dan tanggung jawab guru dalam
mengembangkan profesinya, yakni :
1) Guru bertugas sebagai pengajar.
Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam
merencanakan dan melaksanakan pengajaran.
2) Guru bertanggung jawab sebagai pe\mbimbing.
Tugas dan tanggung jawab guru sebagai pembimbing memberi tekanan
kepada tugas, memberikan bantuan kepada siswa dalam memecahkan masala
yang dihadapinya.
3) Guru bertugas sebagai administrator.
Tugas guru sebagai administrator kelas pada hakikatnya merupakan
jalinan antara ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada
umumnya.
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4) Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum.
Tanggung jawab guru dalam hal ini adalah berusaha untuk
mempertahankan apa yang sudah ada serta mengadakan penyempurnaan praktik
pengajaran agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.
5) Guru bertanggung jawab untuk mengembangkan profesi.
Tanggug jawab mengembangkan profesi pada dasarnya ialah tuntutan dan
panggilan untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga, meningkatkan tugas dan
tanggung jawab profesinya.
6) Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat
Tanggung jawab dalam membina hubungan dengan masyarakat berarti
guru harus dapat berperan menempatkan sekolah sebagai pembaharu masyarakat,
untuk itu guru dituntut untuk dapat menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam
meningkatkan pendidikan dan pengajaran disekolah.31
Guru profesional memiliki tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual,
moral dan spiritual. Tangung jawab pribadi yang mandiri yang mampu memahami
dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan dirinya, dan menghargai serta
mengembangkan dirinya. Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui kompetensi
guru dalam memahami dirinya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari
lingkungan sosial serta memiliki kemampuan interaktif yang efektif.
Tanggung jawab intelektual diwujudkan melalui penguasaan berbagai
perangkat pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menunjang tugas-
tugasnya. Tanggung jawab spiritual dan moral diwujudkan melalui penampilan
31Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum,
hal. 133
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guru sebagai makhluk beragama yang perilakunya yang senantiasa tidak
menyimpang dari norma-norma agama dan moral.32
b. Kinerja Guru Profesional
Kinerja adalah pengalih bahasaan dari kata inggris performance yang
berarti prestasi, pertunjukan dan pelaksanaan tugas.33 Dalam kamus umum bahasa
Indonesia dikatakan kinerja bermakna sesuatu yang dicapai, prestasi yang
diperlihatkan, dan kemampuan kerja.34 Prestasi kerja yang dimaksud di sini
adalah suatu hasil kerja yang dicapai seorang guru dalam melaksanakan tugas-
tugasnya yang didasarkan atas kecakapan, usaha dan kesempatan.35
Untuk mencapai hal tersebut, sering kali kinerja guru dihadapkan pada
berbagai hambatan atau kendala sehingga pada akhirnya dapat menimbulkan
bentuk kinerja yang kurang efektif. Dengan kata lain, standar kinerja dapat
dijadikan patokan dalam mengadakan pertanggung jawaban terhadap apa yang
telah dilaksanakan, menurut  Ivancevich, patokan tersebut meliputi :
1) Hasil, mengacu pada output utama organisasi.
2) Efesiensi, mengacu pada penggunaan sumberdaya langka oleh
organisasi.
3) Kepuasan, mengacu pada keberhasilan organisasi dalam memenuhi
kebutuhan pegawai atau anggota.
32Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) Dan Sukses dalam Sertifikasi Guru ( Cet. VII; Jakarta: PT. Raja GRafindo, 2011 ) hal. 47-
48
33Achmad S Ruky,Sistem Manajemen Kerja( Cet. II; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2002 ) hal. 14.
34Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Cet. III;
Jakatrta: Balai Pustaka, 2002 ) hal. 503.
35Melayu  S.P Hasibuan, Organisasi dan Motivasi ( Cet. I; Jakarta, Bumi Aksara, 1996 )
hal. 152.
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4) Keadaptasian, mengacu pada ukuran tanggapan organisasi terhadap
perubahan.
Berkenaan dengan standar kinerja guru, Piet A. Sahertian menjelaskan
bahwa, standar kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam
menjalankan tugasnya seperti :
a) Bekerja dengan siswa secara individual
b) Persiapan dan perencanaan pembelajaran
c) Pendayagunaan media pembelajaran
d) Melibatkan peserta didik dalam berbagai pengalaman belajar
e) Kepemimpinan yang aktif  dari guru.36
Keterampilan mengajar adalah sejumlah kompetensi guru yang
menampilkan kinerjanya secara profesional. Keterampilan ini menunjukan
bagaimana guru memperlihatkan perilakunya selama interaksi belajar mengajar
berlangsung.
Soedijarto mengemukakan kemampuan profesional guru meliputi :
(1) Merancang dan merencanakan program pembelajaran
(2) Mengembangkan program pembelajaran
(3) Mengelola pelaksanaan program pembelajaran
(4) Menilai proses dan hasil pembelajaran
(5) Mengdiaknosa.
36Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru hal. 51-
52
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Ada dua hal yang menjadi ciri dasar profesionalitas yaitu  kemampuan
atau kewenangan formal dan keahlian praktik, profesionalitas dalam bidang
pendidikan memerlukan dipenuhinya syarat pendidikan, keilmuan, teknologi, dan
art sampai mencapai tingkat tertentu secara terintegrasi sehingga memenuhi
standar.
Dengan profesional guru maka guru masa depan tidak tampil lagi sebagai
pengajar, tetapi tampil sebagai pelatih, pembimbing, motivator, dan manajer.
Sebagai pelatih ia tampil memberikan sesuatu yang terbaik untuk dicontohi atau
diteladani oleh peserta didiknya, sebab guru itu teladan. Sebagai pembimbing ia
tampil sebagai sahabat peserta didiknya, sehingga peserta didik merasa dekat
kepada gurunya. Sebagai motivator, ia tampil memberi motivasi kepada peserta
didiknya melakukan berbagai inovasi, sehingga dapat bersaing secara global tanpa
mengabaikan nilai moral atau nilai agama. Sebagai manajer, ia tampil memberi
arahan, tuntunan kepada peserta didiknya, agar terampil mengambil inisiatif
mengeluarkan ide-ide yang terbaik dan bertanggung jawab.37
Dari beberapa uraian di atas dapat dipahami bahwa menjadi guru
profesional itu harus siap dalam berbagai aspek, baik jasmani maupun rohani.
Cinta pada profesinya, selalu mengikuti perkembangan zaman. Pendidikan yang
berkualitas sangat ditentukan oleh guru yang berkualitas. Guru yang berkualitas
akan melahirkan generasi yang berkualitas, cakap terampil dan berakhlak mulia.38
Namun perlu dipahami bahwa untuk meraih gelar guru profesional
tidaklah mudah sebagaimana yang dibayangkan orang, membutuhkan
37Syahruddin Usman, Menuju Guru Profesional Suatu Tantangan,  hal.47-48
38Syahruddin Usman, Menuju Guru Profesional Suatu Tantangan,  hal.44
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pengorbanan yang tinggi, baik materi maupun inmaterial, mengapa demikian?
karena membutuhkan kemampuan yang tinggi dan motivasi kerja yang tinggi,
tanpa kemampuan yang tinggi dan motivasi yang tinggi tidak akan tercapai.39




A. Jenis penelitian dan lokasi penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode berasal dari bahasa yunani “Methodos” yang artinya jalan
atau cara. Ahmad Maulana mengemukakan bahwa cara yang teratur dan sistematis
untuk pelaksanaan sesuatu atau cara kerja. Jadi metode penelitian yaitu suatu cara
kerja yang teratur dan berpikir dengan baik guna memahami obyek yang menjadi
sasaran penelitian.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Disebut penelitian
kualitatif, karena sumber data utama penelitian ini adalah berupa kata-kata dan
tindakan dari orang-orang yang diamati atau diwawancarai.1
2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi merupakan tradisi penelitian
kualitatif yang berakar pada filosofi dan pisikologi, dan berfokus pada
1 Lexy J. Moleng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remadja Rosdakarya, 1999),
hal. 112
44
pengalaman hidup manusia (sosiologi). Penelitian ini akan berdiskusi tentang
suatu objek kajian dengan memahami inti pengalaman dari suatu fenomena.2
C. Sumber Data
Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh sesuai dengan
klasifikasi data yang dikemukakaan, adapun sumber data disini adalah Person
(narasumber) merupakan sumber data yang biasa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara dari pihak sekolah: (Kepala sekolah, guru,
kepalatata usaha dan supervisor/pengawas ).
D. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Secara umum observasi  merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan
data dengan mengadakan pengamatan terhadap suatu kegiatan. Teknik observasi
adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena
sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan pencatatan.3
Metode ini bermanfaat untuk memperoleh data dengan mengadakan
pengamatan selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang








Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara dapat dipandang
sebagai metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penelitian. Pada
umumnya dua orang atau lebih, hadir secara fisik dalam proses tanya jawab.4
Dalam hal ini responden yang dipilih adalah para pengelola lembaga
pendidikan yang bersangkutan meliputi; kepala sekolah, guru dan supervisor.
Karena mereka dianggap memiliki pengetahuan dan mendalami situasi serta lebih
mengetahui informasi yang diperlukan.
3.Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang digunakan  untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto-foto, file dokumen, dan data yang relevan dengan
penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian berkaitan dengan kegiatan pengumpulan data dan
pengolahan data, tentang variabel-variabel yang diteliti. Sesuai dengan jenis
penelitian yang dilaksanakan (kualitatif deskriptif), peneliti menggunakan jenis
instrumen penelitian sebagai berikut: Pedoman wawancara, yakni mengadakan
proses tanya jawab atau wawancara dengan informan yang dianggap perlu untuk
diambil keterangannya mengenai masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini.
4Winarno Surahkmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Metode dan Teknik, (Bandung:
Tarsito 2008), hal. 193
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F. Teknik Pengolahan data dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan data
Teknik pengelolaan data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai
sejak pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Pengumpulan data
Pada tahap ini kegiatan analisis data, selama pengumpulan data dapat
dimulai setelah peneliti memahami fenomena sosial yang sedang diteliti dan
setelah mengumpulkan multi sumber bukti, membangun rangkaian bukti dan
klarifikasi dengan informan tentang draf kasar dan laporan dari penelitian.
b. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan
di lapangan. Dalam proses reduksi data, peneliti melakukan pemilihan terhadap
data yang hendak dikode, mana yang dibuang dan mana yang merupakan
ringkasan dan cerita-cerita apa yang sedang berkembang.
c. Penyajian data
Yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi




Menarik kesimpulan penelitian selalu mendasarkan diri atas semua data
yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan kata lain, penarik kesimpulan
harus didasarkan atas data, bukan atas angan-angan/keinginan peneliti.
2. Analisis data
Berkaitan dengan metode analisis data, Winarno Surachmad berpendapat
bahwa, metode analisis data adalah usaha yang konkret untuk membuat data
tersebut berbicara, sebab berapapun jumlah data dan tingginya nilai data yang
terkumpul sebagai hasil dari pengumpulan data bila tidak disusun dan diolah
secara sistematis niscaya data-data itu merupakan bahan-bahan yang membisu
Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh, teknik analisis data yang
digunakan adalah deskriptif yaitu teknik yang menggambarkan data dengan kata-
kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan. Pada pelaksanaannya, analisis data bersifat terbuka. Dikatakan
terbuka karena terbuka bagi perubahan, perbaikan dan penyempurnaan
berdasarkan data yang baru masuk.
G. Pengujian Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data yang telah dikumpulkan, peneliti
menggunakan tiga teknik pemeriksaan Triangulasi.
Pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
48
Triangulasi dalam dalam penguji kreabiliditas ini diartikan sebagai data dari
berbagai sumber, dengan cara, dan berbagai wakt. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, teknik dan waktu.5
Dan di sini peneliti memilih triangulasi sumber dimana Triangulasi ini
juga disebut sebagai teknik penguji yang memanfaatkan penggunaan sumber yaitu
membandingkan dan mengecek terhadap data yang diperoleh dengan cara
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang saling berkaitan , mengadakan perbinjangan dengan banyak pihak





Peningkatan Profesionalitas Guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng
Melalui Peran Serta Supervisor Pendidikan
A. Gambaran Tentang SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng
1. Sejarah Berdirinya Sekolah
Orang yang memiliki ilmu pengetahuan sangatlah mungkin dia dapat
mencapai segala sesuatu yang diinginkan. Dari pernyataan ini mengindikasikan
bahwa pendidikan sangat besar kontribusinya, baik dalam pembinaan moral,
pengsejahteraan dan bahkan membawa kemajuan suatu umat. Oleh karena itu,
untuk mengukur kemajuan suatu umat atau bangsa dapat dilihat seberapa jauh
pendidikannya.
Untuk menunjang segala sesuat tentang pendidikan tentu diperlukan
adanya sarana atau tempat menuntut ilmu bagi siapa saja yang ingin menuntut
ilmu. Maka dari itulah didirikan SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng  pada
tahun 1972 yang berlokasi di jalan poros Allu, Kelurahan Karatuan, Kecamatan
Bantaeng, Kabupaten Bantaeng. Adapun visi dan Misi SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng adalah sebagai berikut:
a. Visi :
“ Terwujudnya Siswa yang Cerdas, Berkualitas, Unggul, dan Berakhlak
Mulia”
b. Misi:
1. Mewujudkan Kurikulum yang Adatif dan Efektif.
2. Menanamkan Dasar-dasar Kemampuan Baca, Tulis, Hitung dan Baca
Tulis Al-Qu’ran.
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3. Meningkatkan Profesionalisme Tenaga Pendidik dan Kependidikan.
4. Mengefektifkan Pembelajaran Melalui Pendekatan PAKEM Untuk
Peningkatan Prestasi Akademik dan Non Akademik.
5. Menanamkan Nilai-nilai Akhlakul Karimah.
6. Mengoptimalkan Pengadaan dan Pemanfataatan Sarana dan Prasarana
Pendidikan.
2. Keadaan Guru
Guru berpengaruh terhadap kelancaran proses bealajar mengajar di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng, di samping itu pula kualitas guru baik
kualitas yang dilihat dari latar belakang akademiknya maupun kualitas
pengalaman belajarnya, dengan adanya pembinaan  profesi seperti KKG
(Kelompok Kerja Guru) dan pelatihan-pelatihan lainnya.
Untuk lebih jelasnya keadaan guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten
Bantaeng dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 4.1
Keadaan Guru











1 M . Nasir,S.Pd.,M.Si
19660503
198803 1 024 L Bantaeng 3-5-1966 50
2 Hj. Farida, S.Pd 19650805198411 2 001 P Bantaeng 8-5-1965 51
3 St. Hasni,A.Ma.Pd
19620212
198411 2 002 P Bulukumba 2-12-1962 54
4 AbdulSalam,S.Pd
19790523
200604 1 016 P Bantaeng 23-5-1979 37
5 Jumiati, S.Pd 19700131200604 2 007 P Bantaeng 31-1-1970 46
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1 2 3 4 5 6 7
6 Kasmawati, S.Pd 19700409200604 2 007 P Bantaeng 4-9-1970 46
7 Ismail, S.Pd 19850311200903 1 008 L Bantaeng 3-11-1985 31
8 Sukmawati, S.Pd 19780413201408 2 002 P Bantaeng 13-4-1978 38
9 Mariati, S.Pdi 19830401201408 2 004 P Bantaeng 4-1-1983 33
10 Sulastri, S.Pd P Bantaeng 16-12-1978 38




L Bantaeng 27-4-1990 26
Sumber Data: Laporan Bulanan SDN 14 Allu Tahun Ajaran 2015-2016
Data pada tabel 4.1 menunjukan bahwa guru-guru di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng dapat digolongkan memiliki kompetensi yang tinggi sebab
rata-rata guru adalah lulusan Sarjana (S1) meskipun ada beberapa guru yang
lulusan diploma. Dan keadaan tersebut sudah cukup memadai untuk
memperlancar kegiatan pembelajaran.
3. Keadaan Peserta Didik
Dengan dibangunnya SD Negeri 14 Allu Kabupaten bantaeng memberikan
pengaruh positif terhadap masyarakat sekitar SD Negeri 14 Allu terus mengalami
peningkatan baik dari segi kualitas guru maupun kualitas peserta didik di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng.




No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. Kelas 1 10 20 30
2. Kelas 2 14 11 25
3. Kelas 3 14 8 22
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1 2 3 4 5
4. Kelas 4 14 15 25
5. Kelas 5 13 9 22
6. Kelas 6 5 11 16
Jumlah 70 74 144
Sumber Data: Laporan Bulanan SDN 14 Allu Tahun Ajaran 2015-2016
Dengan melihat tabel 4.2 mengenai keadaan peserta didik maka dapat di lihat
bahwa jumlah peserta didik di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng
mengalami naik turun di setiap tahun ajaran baru tapi perubahan jumlah peserta
didik di setiap tahun ajaran baru lebih cenderung mengalami peningkatan.
Keadaan peserta didik di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng  secara
keseluruhan pada tahum 2015-2016 sebanyak 144 orang yang terdiri dari 70 laki-
laki dan 74 perempuan.
4. Keadaan Sarana dan Prasaran
Keadaan sarana dan prasarana merupakan suatu unsur penting dalam
kesuksesan belajar mengajar pada lembaga pendidikan Sebab tanpa sarana dan
prasarana yang memadai maka pelaksanaan proses pembelajaran tidak dapat
berjalan dengan baik.
Untuk lebih jelasnya keadaan sarana dan prasarana di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel. 4.3




1. Kursi Peserta Didik 100 3 103
Kursi Untuk Satu Siswa -
Kursi Untuk Dua Siswa -
2. Meja Peserta Didik -
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1 2 3 4 5
Meja Untuk Satu Siswa -
Meja Untuk Dua Siswa -
3. Kursi Guru 6 6
4. Meja Guru 6 6
5. Lemari 6 6
6. Rak Hasil Karyapeserta didik -
7. Papan Pajang 6 6
8. Papan Tulis 6 6
9. Tempat Sampah 6 6
10. Tempat Cuci Tangan 6 6
11. Jam Dinding 6 6
12. Soket Listrik 6 6




1. Kursi pimpinan 1 1
2. Meja Pimpinan 1 1
3. Kursi dan Meja Tamu 1 1
4. Papan Statistik 1 1
5. Simbol kenegaraan 1 1
6. Mesin ketik/Komputer -
7. Filing Cabinet 2 2
8. Brangkas 1 1
9. Jam dinding 1 1
No Ruang Guru Keadaan sarana
Baik Rusak Jumlah
1. Kursi Guru 6 6
2. Meja Guru 6 6
3. Lemari 6 6
4. Papan Statistik 1 1
5. Papan Pengumuman 1 1
6. Tempat Sampah 1 1
7. Tempat Cuci Tangan 1 1
8. Jam dinding 1 1
9. Penanda Waktu(Lonceng, Bel) 1 1
Sumber Data : Laporan Bulanan SDN 14 Allu Tahun Ajaran 2015-2016
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Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang  yang dapat memperlancar
proses pembelajaran. Fasilitas belajar mengajar yang mendukung dapat
mempermudah dalam mencapai tujuan pengajaran secara efisien dan efektif.
Terdapat beberapa sarana yang perlu diadakan seperti pengadaan komputer, rak
buku untuk menyimpan karya peserta didik sekolah.  Selain dari pada itu sarana di
SD Negeri 14 Allu sudah cukup memadai  yang terpenting adalah bagaimana guru
dan siswa dapat memanfaatkan secara maksimal sarana yang tersedia untuk
menciptakan proses pembelajaran yang baik.
Tabel. 4.4
Keadaan Prasarana di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng
Sumber Data: Laporan Bulanan SDN 14 Allu Tahun Ajaran 2015-2016
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dikatakan bahwa keadaan prasarana di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng masih butuh penambahan dan perbaikan
pada  prasarana yang mendukung seperti tempat ibadah, laboratorium IPA, Ruang
UKS, Aula, Ruang TU (Tata Usaha) di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng.
Jenis Ruangan Permanen
Atap Plafon Dinding Lantai
Baik Rusak Baik Rusak Baik Rusak Rusak
A Ruang Kelas 3 10 -7 9 -6 9 -6 3
B
Ruang
Pimpinan/ 1 1 1 1 1
Kepsek
C Ruang Guru 1 1 1 1 1
D Ruang TU - - - -
E Ruang UKS - - - -
F LaboratoriumIPA - - - -
G RuangPerpustakaan 1 1 1 1 1
H TempatIbadah - - - -
I Jamban untukGuru 1 1 1 1 1
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5. Struktur Organisasi SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng
Sebagaimana kita ketahui bahwa setiap organisasi mempunyai struktur
organisasi, baik lembaga negara atau pemerintah, lembaga swasta maupun
organisasi lainnya, demikian halnya dengan SD Negeri 14 Allu Kabupaten
Bantaeng sebagai lembaga pendidikan sudah tentu mempunyai struktur
organisasi. Adapun Struktur Organisasi di SD Negeri 14 Allu Kabupaten




NIP. 17710703 199903 2 009
WAKIL KEPALA SEKOLAH
HJ. FARIDA. S.Pd
NIP. 19650805 196411 2 001
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JUMIATI, S.Pd
























NIP. 19660504 166603 1
024
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Sumber Data: Laporan Bulanan SDN 14 Allu Tahun Ajaran 2015-2016
Dari Struktur organisasi di atas dapat diketahui beberapa jabatan serta orang
yang menjabat di dalamnya mulai dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah,
Bendahara, Guru Kelas dan Guru Mata Pelajaran di SD Negeri 14 Allu Kabupaten
Bantaeng.
B. Pelaksanaan Supervisi di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng
Masalah supervisi telah dibahas pada bab terdahulu, pada bab ini penulis
akan membahas khusus tentang pelaksanan supervisi di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng.
Supervisi pendidikan adalah segala bantuan dari supervisor dan atau dari
semua pemimpin kepala sekolah untuk memperbaiki manajemen pengelolaan
sekolah dan meningkatkan kinerja staf atau guru dalam menjalankan tugas, fungsi
dan kewajibannya sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai dengan optimal
dengan cara memberi bantuan, dorongan, pembinaan, bimbingan, dan










memperbaiki dan mengembangkan kinerja dan profesionalismenya.1 Orang yang
melakukan supervisi yaitu supervisor. Seorang supervisor memang mempunyai
posisi di atas atau mempunyai kedudukan yang lebih dari orang yang
disupervisinya.
Supervisi sebagai suatu kegiatan kepengawasan, yang memiliki tujuan
untuk membantu memperbaiki dan meningkatkan pengelolaan pendidikan di
sekolah. Sasaran utama dalam pelaksanaan supervisi pendidikan yakni bagaimana
seorang guru mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.
Penulis akan memaparkan hasil dari penelitian mengenai pelaksanaan
supervisi sesuai dengan indikator yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu
mengenai :
1. Pengumpulan data. Proses supervisi di awali dengan pengumpulan data
untuk menemukan berbagai kekurangan dan kelemahan guru. Data yang
dikumpulkan adalah mengenai keseluruhan situasi belajar mengajar.
Tahap awal seorang supervisor dalam melaksanakan supervisi yaitu
dengan proses pengumpulan data mengenai keseluruhan situasi belajar
mengajar.
Hal  ini pula terjadi pada SD Neri 14 Alu kabupaten Bantaeng sebagai
mana dijelaskan oleh salah seorang guru pada sekolah tersebut yaitu Ismail S.Pd
berikut penjelasannya :
”Seorang supervisor melaksanakan supervisinya dengan pengumpulan data
mengenai keseluruhan situasi proses belajar mengajar. Supervisor
melakukan observasi dan pengamatan terhadap dokumen-dokumen
1Jasman Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan (Cet. I;  Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013) hal. 25-26
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penbelajaran serta pengumpulan nilai-nilai dari hasi evaluasi yang yang
dijadikan sebagai salah satu tolak ukur dari keberhasilan proses belajar
mengajar berdasarkan laporan dari masing-masing guru kelas”.2
Begitupun dengan pendapat salah seorang  guru yaitu Sulastri.S.Pd yang
menyatakan bahwa :
“Supervisor melakukan pemantauan sebelum melakukan penilaian untuk
mendapatkan atau memperoleh informasi atau data-data yang dibutuhkan
supervisor dalam melakukan penilaian, dan juga membuat instrumen atau
angket dengan pembuatan instrumen atau angket akan mempermudah
dalam mendapatkan data yang vailid mengenai kelemahan guru maupun
keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar”.3
Jadi seorang supervisor dalam melaksanakan supervisi harus melakukan
proses pengumpulan data mengenai keseluruhan proses belajar mengajar. Hal ini
dilakukan untuk menganalisa sejauh mana tingkat keberhasilan proses
pembelajaran. Supervisor melakukan pemantauan secara keseluruhan mengenai
situasi kelas selama proses pembelajaran berlangsung dan sebagai petunjuk untuk
melakukan langkah mengembangkan profesionalitas guru dalam proses
pembelajaran.
2. Penilaian. Data yang sudah dikumpulkan diolah, kemudian dinilai.
Penilaian ini dilakukan terhadap keberhasilan peserta didik,
keberhasilan guru, serta faktor-faktor penunjang dan penghambat dalam
proses pembelajaran.
Dalam pelaksanaan supervisi seorang supervisor juga melakukan penilaian
terhadap keberhasilan peserta didik dalam proses belajar mengajar dan
keberhasilannya dalam mencapai tujuan pembelajaran.
2Ismail,S.Pd, Guru Penjaskes , Wawancara Tanggal  13  Februari  2017,  di SD Negeri 14
Allu Kabupaten Bantaeng
3Sulastri ,S.Pd, Guru SBK, Wawancara Tanggal 14 Februari 2017, di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng
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Hal ini dijelaskan pula oleh salah seorang guru di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng yaitu Hj. Farida S.Pd berikut penjelasannya :
“Untuk melihat keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran dan
keberhasilannya mencapai tujuan pembelajaran yaitu berdasarkan data dan
penilaian yang diberikan oleh kepala sekolah, hasil evaluasi yang
diberikan oleh masing-masing guru kelas, melakukan kunjungan kelas
untuk menyaksikan secara langsung proses pelaksanan belajar mengajar.
Dari situlah pengawas mengambil keputusan terhadap kelas yang yang
tidak mampu mencapai target dari standar yang telah ditetapkan sehingga
supervisor bisa mengambil langkah-langkah untuk melakukan tindak
lanjut sesuai permasalahan yang dihadapi guru”.4
Jadi penilaian terhadap keberhasilan peserta didik dalam proses
pembelajaran dan keberhasilannya dalam mencapai tujuan pembelajaran dapat
dilihat dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru baik secara tertulis maupun
tidak tertulis dan penilaian keaktifan. Situasi atau kondisi saat proses
pembelajaran masih berlangsung kemudian mengkomunikasikan hasil penilaian
atau  evaluasi  kepada pemangku kepentingan.
Selain penilaian terhadap keberhasilan peserta didik dalam proses
pembelajaran dan keberhasilannya dalam mencapai tujuan pembelajaran
dilakukan pula penilaian terhadap keberhasilan guru.
Berikut ini penjelasan dari salah seorang guru di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng yaitu Jumiati S.Pd  tentang keberhasilan peserta didik
berikut penjelasannya :
”Keberhasilan guru dapat juga dilihat berdasarkan hasil belajar peserta
didik, dilihat dari hasil evaluasi guru ketika peserta didik mampu mencapai
target atau KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) maka guru bisa dikatakan
berhasil dalam proses belajar mengajar karena peserta didik mampu
4Hj. Farida,S.Pd, Guru Kelas I, Wawancara Tanggal  15 Februari 2017, di SD Negeri 14
Allu Kabupaten Bantaeng
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mencapai target KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) atau tujuan
pembelajaran”.5
Jadi keberhasilan guru juga dapat di tinjau dari segi proses dan hasil.
Dalam segi proses seorang guru mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses
pembelajaran melalui kompetensi guru dan dari segi hasil kita dapat melihat
seorang guru berhasil apabila peserta didiknya mampu mencapai tujuan
pembelajaran.
3. Deteksi kelemahan. Pada tahap ini supervisor mendeteksi kelemahan
atau kekurangan guru dalam mengajar.
Seorang guru profesional tidak hanya dituntut untuk menguasai bidang
ilmu dan bahan ajar saja tetapi seorang guru juga harus mampu menguasai metode
pembelajaran, memotivasi peserta didik dan memiliki keterampilan tinggi dan
wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan. Jadi ada beberapa faktor-faktor
yang menjadi penunjang dalam proses pembelajaran.
Hal  ini pula terjadi pada SD Negeri 14 Allu kabupaten Bantaeng sebagai
mana dijelaskan oleh salah seorang guru pada sekolah tersebut yaitu Kasmawati
S.Pd berikut penjelasannya :
”Yang menjadi penunjang dalam proses pembelajarn yaitu kelengkapan
sarana dan prasarana seperti ketersediaan buku paket, ketersedian ruang
Lab, kecukupan meja atau kursi peserta didik, ketersediaan alat TIK
(Teknologi informasi dan komunikasi), kompetensi guru yang bisa
diaplikasikan dalam proses pembelajaran seperti mampu menggunakan
berbagai metode dalam proses pembelajaran, memotivasi peserta didik,
menguasai dan mampu menyampaikan materi dan memiliki wawasan yang
luas”.6
5Jumiati, S.Pd, Guru Kelas III, Wawancara Tanggal 16 Februari 2017, di SD Negeri 14
Allu Kabupaten Bantaeng
6Kamawati, S.Pd,. Guru Muatanlokal, Wawancara Tanggal  17 Februari 2017, di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng.
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Jadi dalam pelaksanaan proses pembelajaran ada beberapa penujang untuk
memenuhi keberhasilan proses pembelajaran seperti ketersediaan fasilitas sarana
dana prasarana sekolah yang bisa digunakan pada saat proses pembelajaran,
kemampuan mengelolah kelas, interaksi antar guru dengan peserta didik maupun
antara guru dengan guru lainnya, kemampuannya dalam penguasaan dan
penyampaian materi dalam proses pembelajaran.
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran tentunya kita mengharapkan
semua siswa pandai, rajin, tekun,bertutur kata baik, dan berperilaku baik. Tapi
kenyataannnya tidak selalu demikian karena ada beberapa hal yang menjadi
penghambat dalam tercapainya pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif hal
ini tidak jauh berbeda dengan penunjang pembelajaran itu sendiri.
Seperti penjelasan dari Bica, S.Pd selaku  supervisor  di SD Negeri 14 Allu
mengenai penghambat dalam tercapainya pelaksanaan proses pembelajaran
berikut penjelasannya :
“Yang menjadi penghambat proses pembelajaran yakni kepedulian kepala
sekolah karena kepala sekolah berkewajiban untuk mengadakan atau
mempersiapkan sarana dan prasarana, latar belakang pendidikan seorang
guru yang hanya lulusan SMA atau guru yang tidak bertanggung jawab
terhadap ijasa yang diperolehnya karena kualivikasi guru, kemampuan
guru serta pengalaman mengajar guru juga dapat menjadi penunjang
keberhasilan proses pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran”.7
Jadi ada banyak tuntutan yang ditunjukan kepada guru baik dalam
melaksanakan tugas maupun tuntutan nilai tetapi guru juga dibatasi oleh beberapa
hal seperti keterbatasan kemampuan dirinya, keterbatasan fasilitas sekolah
7Bica, S. Pd. Guru kelas III. Wawancara Tanggal 18 Februari  2017, di SD Negeri 14
Allu Kabupaten Bantaeng.
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maupun latar belakang pendidikan guru. Hal ini yang menjadi salah satu
penghambat dalam proses pembelajaran.
4. Cara memperbaiki kekurangan guru dalam penguasaan kelas pada proses
pembelajaran.
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan proses
pembelajaran pada khususnya, maka supervisi penting untuk dilaksanakan dengan
tetap memperhatikan perbedaan yang ada pada masing-masing guru, baik latar
belakang pendidikan, keterampilan maupun pengalaman mengajar guru.
Hal ini dijelaskan pula oleh salah seorang guru di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng yaitu Siti Hasni.A.Ma.Pd berikut penjelasannya :
“Cara membantu guru dalam memperbaiki kelemahan guru dalam
penguasaan kelas yaitu melakukan supervisi pembelajaran, supervisi
kliniks, supervisi tinjauan kelas dari situlah supervisor dapat mengetahui
kelemahan-kelemahan guru dalam proses belajar mengajar apakah
kelemahan dalam penguasaan materi, metode pengajaran, idikator dan
kompetensi dasar kemudian dari hasil supervisi tersebut menjadi acuan
untuk melakukan perbaikan, memberikan arahan dan bimbingan terhadap
kelemahan-kelemahan guru. Bimbingannya dapat berupa bimbingan
secara individu maupun bimbingan secara berkelompok terhadap masalah
umum sehingga guru-guru yang lain dapat ikut mendapatkan bimbingan
jika mengalami permasalah yang sama.”8
Jadi dalam mengatasi  perbaiakan kelemahan guru melalui supervisi klinis
yang merupakan bagian dari supervisi pengajaran. Di mana prosedur
pelaksanaannya di awali dengan  mencari sebab-sebab atau kelemahan dalam
proses belajar mengajar dan kemudian langsung memperbaiki kelemahan atau
kekurangan pada saat pelaksanaan proses pembelajaran dengan cara memberikan
bimbingan secara langsung.
8Siti Hasni.A.Ma.Pd. Guru Kelas II. Wawancara Tanggal 20 Februari  2017, di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng.
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5. Bimbingan dan pengembangan. Supervisor perlu memberikan
bimbingan kepada guru agar apa yang diperolehnya
diterapkan/diaplikasikan dalam proses pembelajaran yang
dilakukannya.
Supervisi yang dilakukan oleh supervisor dapat berupa bimbingan dan
dorongan. Sepert bimbingan dalam usaha pelaksanaan pembaharuan dalam
pendidikan dan pengajaran serta pembimbingan terhadap pemecahan masalah-
masalah yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran.
Hal ini dijelaskan pula oleh salah seorang guru di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng yaitu Abdul Salam, S.Pd berikut penjelasannya :
“Bimbingan yang diberikan kepada guru untuk diaplikasikan dalam
proses pembelajaran yakni terlebih dahulu mengamati jenis permasalahan-
permasalahan  yang dialami guru melalui kunjungan kelas kemudian
melakukan rapat atau diskusi bersama supervisor, kepala sekolah serta
guru-guru untuk kemudian mencari solusi pemecahan masalah yang
dianggap sulit di dalam proses belajar mengajar dan dapat pula dilakukan
pendampigan dalam mengajar”.9
Jadi dalam pemberian bimbingan seorang supervisor harus mengetahui
jenis kelemahan atau kesulitan-kesulitan yang dihadapi pada pelaksanaan proses
pembelajaran . Jika jenis permasalahannya sama maka permasalahan tersebut
dapat dilakukan secara berkelompok lalu kemudian membahas masalah dan
mencari solusi yang tepat dan kemudian tinjauan kelas yang dilakukan langsung
oleh supervisor bertujuan untuk membantu guru dalam pemecahan kesulitan-
kesulitan yang mereka alami dalam proses pembelajaran.
9Abd. Salam, S.Pd. Guru kelas IV. Wawancara Tanggal 22 Februari 2017, di SD Negeri
14 Allu Kabupaten  Bantaeng.
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C. Gambaran Profesinalitas Guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten
Bantaeng
Berikut penulis akan meberikan penjelasan mengenai gambaran
profesionalitas guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng. Tapi sebelum kita
membahas lebih lanjut mengenai gambaran profesionalitas guru di SD Negeri 14
Allu Kabupaten Bantaeng berikut sedikit penjelasan mengenai profesionalitas
guru.
Pendidikan, pelatihan dan kejuruan sangat penting dalam meningkatkan
profesionalitas seseorang agar mampunyai kemampuan-kemampuan dan teknik-
teknik yang diharapkan mampu diterapkan dalam pekerjaan itu.
Profesionalisme guru merupakan suatu pandangan mengenai seseorang yang
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia
mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang guru dengan
baik dan profesional.
Agar guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan bertindak
sebagai tenaga pendidik yang baik  dan bertindak sebagai tenaga pendidik yang
profesional, maka ia harus memiliki beberapa kompetensi. Kompetensi
merupakan seperangkat tindakan penuh tanggung jawab yang harus dimiliki
seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam
bidang pekerjaan tertentu.10 Berikut beberapa kompetensi yang harus dimiliki
seorang guru.
10Pupuh Faturahman & M. Sobri Sutikno, Strategi belajar mengajar. (Bandung :  Refika
Aditama, 2007) hal. 44
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1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampuh.11
Sebelum melangsungkan proses pembelajaran seorang guru yang
profesional adalah guru yang mempersiapkan perangkat pembelajaran  untuk
memenuhi keberhasilan  guru dalam proses pembelajaran. Dengan kelengkapan
proses pembelajaran dapat membantu memberikan panduan, serta teknik mengajar
seorang guru juga dapat berkembang.12
Hal  ini pula terjadi pada SD Negeri 14 Allu kabupaten Bantaeng sebagai
mana di jelaskan oleh salah seorang guru pada sekolah tersebut yaitu Ismail S.Pd
berikut penjelasannya :
”Persiapan kelengkapan pembelajaran itu sangat penting sebagai acuan
atau pedoman dalam prosespembelajaran. Ada beberapa kelengkapan
pembelajaran yang wajib dibuat yaitu Silabus, RPP (rencana pelaksanaan
pembelajaran), Program tahunan, program semester, pengayaan,
bimbingan konselin.”13
Dan begitu pula penjelasan dari Sulastri, S.Pd berikut penjelasannya :
“Guru sangat memerlukan kelengkapan perangkat pembelajaran karena
perangkat pembelajaran merupakan petunjuk dan pedoman dalam proses
belajar mengajar agar dapat berjalan dengan lancar sehinga tujuan
pembelajaran tercapai”14
Jadi untuk memenuhi keberhasilan  guru dalam proses pembelajaran guru
harus mempersiapkan perangkat pembelajaran  seperti RPP (rencana pelaksanaan
pembelajaran), silabus, program tahunan, program semester dll. Karena dengan
11Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru hal.22-24
12http://www.areabaca.com/2014/04/pentingngya-perangkat-pembelajara.
13Ismail ,S.Pd, Guru Penjaskes, Wawancara Tanggal 13 Februari 2017, di SD Negeri 14
Allu Kabupaten Bantaeng
14Sulastri, S.Pd.  Guru SBK, Wawancara Tanggal 14 Februari  2017, di SD Negeri 14
Allu Kabupaten Bantaeng
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kelengkapan perangkat pembelajaran tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman
atau acuan dalam kelancaran proses pembelajaran.
Selain persiapan perangkat pembelajaran sebelum guru melaksanakan
proses pembelajaran seorang guru juga harus menguasai materi ajar yang akan
disampaikan kepada peserta didik demi kelancaran proses pembelajaran dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Hal ini dijelaskan pula oleh salah seorang guru di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng yaitu Mariati,S.Pdi berikut penjelasannya :
“Tentu sangat penting karena jika guru tidak menguasai materi sudah jelas
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar tetapi jika seorang guru
menguasai materi sebelum melakukan proses pembelajaran maka guru
dapat menguasai kelas, penggunaan alokasi waktu bisa terpenuhi, dapat
berinteraksi dengan peserta didik dan dapat menyesuaikan metode yang
sesuai dengan karakter peserta didiknya”.15
Kemampuan guru dalam menguasai materinya dapat mempermudah dalam
proses pembelajaran dan mempermudah dalam pencapaian tujuan pembelajaran
Jadi sebagai pengajar yang profesional seorang guru hendaknya menguasai  bahan
atau materi pelajaran yang akan diajarkan.
2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran
atau bidang pengembangan yang diampuh.
Rumusan kompetensi dasar harus berisikan makna dari pokok bahasan
atau materi pokok  yang akan diajarkan pada saat kegiatan belajar mengajar dan
dapat dijadikan untuk menilai ketercapaian hasil pembelajaran dan juga dijadikan
15Mariati ,S.Pdi, Guru Pendais, Wawancara Tanggal 23 Februari  2017, di SD Negeri 14
Allu Kabupaten Bantaeng
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sebagai tolak ukur sejauh mana penguasaan peserta didik terhadap suatu pokok
bahasan atau mata pelajaran tertentu.
Berikut ini merupakan penjelasan dari salah satu guru di SD Negeri 14
Allu Kabupaten Bantaeng  yaitu Sukmawati, S.Pd tentang penguasaan kompetensi
dasar  berikut penjelasannya :
“Penguasaan kompetensi diperlukan karena penilaian dan rumusan
indikator karena kompetensi dasar jika rumusan indikator dan kompetensi
dasar saling terkait setelah penguasaan materi atau kompetensi dasar dapat
tercapai kemudian guru melakukan evaluasi”.16
Dan  berikut ini merupakan penjelasan dari salah seorang Guru di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng yaitu Ahmad Junaidi, S.Pd tentang
pendapatnya mengenai penguasaan kompetensi dasar  berikut penjelasannya :
“Guru kelas yang mengajarkan mata pelajaran berdasarkan Kompetensi
Dasar (KD) sudah dapat menganalisis materi-materi yang esensial dan
disesuaikan dengan kondisi peserta didik baik itu karakter, kelengkapan
sarana dan prasarana serta lingkungan.”17
Oleh karena itu, sangat penting sekali adanya standar kompetensi,
kompetensi dasar dan indikator dalam pendidikan karena sebagai patokan dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dari standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator dapat mengetahui kemampuan,
keterampilan dan sikap peserta didik sehingga dijadikan untuk menilai
ketercapaian hasil pembelajaran dan juga dijadikan sebagai tolak ukur sejauh
mana penguasaan siswa terhadap suatu pokok bahasan atau mata pelajan tertentu.
16Sukmawati, S.Pd,Guru bahasa ingris, Wawancara Tanggal 24 Februari 2017, di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng.
17Ahmad Junaidi,S.Pd.., Guru PKN, Wawancara Tanggal 26 Februari 2017, di SD Negeri
14 Allu Kabupaten Bantaeng.
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3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampuh secara kreatif.
Seperti diketahui sebelumnya seorang guru harus menguasai materi atau
bahan ajar yang akan disampaikan pada proses pembelajaran serta senantiasa
mengembangkan materi ajar dan meningkatkan kemampuannya.
Hal ini dijelaskan pula oleh salah seorang Supervisor di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng yaitu Kasmawati S.Pd berikut penjelasannya :
“Guru harus mampu mengembangkan materi pembelajaran yang diampuh
secara kreatif jika guru itu memiliki kemampuan dalam mengkreatifkan
materi ajar, ia mampu mengembangkan materi ajar dengan menggunakan
beberapa referensi yang relevan dan mampu berkreasi  seperti
menggunakan atau membuat  media dari barang bekas untuk menguji
kemampuan dan kreativitas peserta didik tapi tentunya tetap mengacu pada
kurikulum dan tujuan pembelajaran”.18
Dan berikut ini  dijelaskan pula oleh salah seorang Supervisor di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng yaitu Mariati, S.Pd.I pendapatnya mengenai
pengembangan materi ajar berikut penjelasannya :
“Dengan adanya pengembangan materi peserta didik akan mudah
memahami materi pelajaran, dan pengembangan materi ajar juga di
sesuaikan dengan kompetensi yang dimiliki oleh pesertaa didik dan juga
mengacu pada ketersediaan sarana prasarana”.19
Jadi dalam pengembangan materi pembelajaran dalam pembelajaran juga
harus memperhatikan beberapa faktor seperti kemampuan peserta didik, sosial
atau lingkungan, spiritual, alokasi waktu, kelengkapan sarana dan prasarana serta
kempuan dari gur itu sendiri.
18Kasmawati, S.Pd., Guru kelas V, Wawancara Tanggal 21 Februari  2017, di SD Negeri
14 Allu Kabupaten Bantaeng.
19Mariati, S.Pd.i Guru Pendais, Wawancara Tanggal 7 Juli 2017, di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng.
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4. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi
dan mengembangkan diri.
Tentang pemanfaatan teknologi dan informasi dalam proses pembelajaran
dapat menunjang keberhasilan pembelajaran.
Pendapat salah seorang guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng
yaitu Jumiati, S.Pd berikut tentang pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran berikut penjelasannya :
“Dengan adaya teknologi dan informasi dalam proses pembelajaran dapat
dimanfaatkan dengan media pembelajar TIK (teknologi informasi dan
komunikasi) agar proses pembelajaran tidak monoton dengan hanya
mengunakan metode yang itu-itu saja dalam artian lain mengembangkan
materi ajar lebih kreatif”.20
Sejalan dengan penjelasan di atas hal  ini pula yang  terjadi pada SD
Negeri 14 Allu kabupaten Bantaeng tentang pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi  sebagai mana dijelaskan oleh suvervisor pada sekolah tersebut yaitu
Bapak Bica S.Pd berikut penjelasannya :
“Sebenarnya teknologi dan informasi itu penting dalam pembelajaran,
bisa dijadika media pembelajaran juga tapi berhubung di sekolah ini
fasilitas teknologi dan informasi belum tersedia untuk digunakan dalam
dalam proses pembelajaran hanya untuk tata usaha, tapi terkadang guru
sudah menggunakan teknologi dan informasi tapi masih menggunakan
milikik pribadi guru”.21
Jadi dengan adanya pemanfaatan alat peraga dengan penerapan TIK
(Teknologi Informasi Komunikasi) akan membuat pembelajaran lebih
menyenangkan dan menarik perhatian peserta didik dengan demikian komputer
20SJumiati, S.Pd.. Guru kelas III, Wawancara Tanggal 16 Februari  2017, di SD Negeri
14 Allu Kabupaten Bantaeng.
21Bica, S.Pd..Supervisor, Wawancara Tanggal 18 Februari  2017, Di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng.
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berfungsi untuk membantu peserta didik  untuk mempelajari materi pelajaran
secara terprogram sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum
serta perkembangan kemampuannya.
D. Peranan Supervisor di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng
Karena penulis mengambil judul peranan supervisor dalam meningkatkan
profesionalitas guru,  maka penulis akan mengkaji peranan supervisor  dalam
memberikan bimbingan serta pola pembelajaran yang diterapkan oleh guru
pengajar.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Supervisor atau
pengawas  sekolah adalah pejabat fungsional yang berkedudukan sebagai
pelaksana teknis untuk melakukan pengawasan pendidikan terhadap sejumlah
sekolah tertentu yang ditunjuk atau ditetapkan dalam upaya meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar atau bimbingan untuk mencapai tujuan pendidikan  yang
menjadi penanggung  jawab utama atas terjadinya pembinaan sekolah sesuai
dengan jenis dan jenjang.22
Dalam bidang supervisi (pengawasan), supervisor mempunyai tugas dan
tanggung jawab memajukan pengajaran melalui peningkatan profesi guru hal itu
dapat dilihat  pada peran supervisor berikut ini :
1. Sebagai koordinar, ia dapat mengkoordinasi program belajar
mengajar.23
Dari kegiatan pelaksanaan supervisi seorang supervisor juga berperan
sebagai koordinator yang diharapkan mampu mengkoordinasi program mengajar.
22 Engkongswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan , hal. 228
23 Engkongswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan,  hal. 225
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Salah satu peran seorang supervisor yang diaplikasikan di SD Negeri 14 Allu
yaitu supervisor memberikan arahan dalam pelaksanaan peroses pembelajaran
Hal ini dijelaskan pula oleh salah seorang guru di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng yaitu Ismail S.Pd berikut penjelasannya :
“Bahwa supervisor mengkoordinasi program belajar seperti melakukan
kunjungan kelas dan pendampingan mengajar kemudian memberikan
arahan-arahan sebelum meninggalkan kelas yang sifatnya bimbingan
terhadap kelemahan-kelemahan yang ditemukan selama proses belajar
mengajar berlangsung. Mengadakan suatu pertemuan secara formal
maupun non formal”.24
Seorang  guru dituntut untuk memiliki kemampuan dan kretifits yang
tinggi sehingga dapat menunjang  terciptanya suasanan belajar yang nyaman bagi
para peserta didik dan tercipta tujuan pembelajaran. Hal ini menyangkut salah satu
kegiatan supervisi yang dilakukan oleh seorang supervisor maka dia juga berperan
untuk membantu guru dalam memilih metode pembelajaran demi kelancaran
proses pembelajaran.
Berikut penjelasan salah satu  guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten
Bantaeng yaitu Siti Hasni A. Ma.Pd. tentang pendapatnya mengenai pemiliha
metode pembelajara berikut penjelasannya :
“Langkah yang diambil supervisor dalam membantu guru memilih metode
pembelajara demi kelancaran proses belajar mengajar yakni Melalui rapat
ruting yang dilaksanakan setiap hari minggu untuk mengevaluasi kegiatan
yang dilakukan selama seminggu, di situ pulalah kita diberikan bimbingan
atau arahan terhada permasalahan-permasalahan yang ada baik dalam
proses pembelajaran maupun permasalahan sekolah”.25
24Ismail, S.Pd, Guru Penjaskes , Wawancara Tanggal 13 Februari 2017, di SD Negeri 14
Allu Kabupaten Bantaeng.
25Siti Hasni, A.Ma.Pd , Guru kelas II, Wawancara Tanggal 20 Februari 2017, di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng.
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Jadi guru harus berusaha menciptakan suasana kelas yang menyenangkan
yang menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan kelas yang
menyenangkan adalah penampilan guru yang menyenangkan melalui metode-
metode yang digunakan oleh guru dalam kegiatan proses pembelajaran, melalui
metode-metode yang menarik akan memusatkan perhatian peserta didik dalam
kelas untuk tetap memperhatikan guru sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan lancar dan tujuan pembelajaran tercapai.
2. Sebagai konsultan, ia dapat memberi bantuan atau bimbingan, bersama
mengkonsultasikan masalah yang dialami  guru baik secara individual
maupun kelompok. 26
Hal yang sama dengan penjelasan di atas peranan supervisor sebagi
konsultan dilakukan juga oleh  supervisor di SD Negeri 14 Allu Kabupaten
Bantaeng seperti yang dijelaskan oleh M. Nasir,S.Pd.MSI selaku kepala sekolah
berikut penjelasannya:
“untuk para guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng supervisor
memberikan bantuan kepada guru tentang solusi mengenai permasalahan-
permasalahan yang dihadapi guru yaitu dengan mengadakan pertemuan
dan kegiatan untuk mempelajari karakter peserta didik karena metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran harus relevan dengan karakter
siswa jika tidak ha-hal yang dilakukan di dalam kelas percuma tidak akan
berhasil yang terlebih dahulu melakukan tinjauan kelas ”.27
Jadi peranan supervisor sebagai konsultan, ia dapat memberi bantuan atau
bimbingan, mengkonsultasikan bersama  masalah yang dialami  guru baik secara
individual maupun kelompok. Seperti bertindak sebagai seorang konsultan
seorang supervisor  membantu  guru dalam memilih metode pembelajaran demi
kelancaran proses pembelajaran.
26Engkongswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan,  hal. 225
27M. Nasir, S.Pd. MSI , Kepala Sekolah, Wawancara Tanggal 27 Februari  2017, Di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng.
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Untuk mencapai keberhasilan belajar mengajar seorang  guru tentunya
harus memiliki beberapa kemampuan seperti menguasai bahan, mengelola
program belajar mengajar, mengelolah kelas, menggunakan media atau sumber
belajar, mampu menilai peserta didik, mengenal fungsi dan program pelayanan
bimbingan dan penyuluhan dan dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan sekolah dan
proses belajar mengajar tentunya seorang guru sering mengalami hambatan-
hambatan.28
Hal  ini pula terjadi pada SD Negeri 14 Allu kabupaten Bantaeng sebagai
mana di jelaskan oleh salah seorang guru pada sekolah tersebut yaitu  Abdul
Salam, S.Pd berikut penjelasannya :
“Melakukan tinjauan kelas, mendengarkan keluhan-keluhan  guru yang
dihadapi pada pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung kemudia
supervisor memberikan berbagai arahan dan bimbingan didalam proses
pembelajaran baik secara kelompok maupun personalia seperti halnya
bimbingan dalam  Memberikan arahan pemilihan metode pengajaran,
media, sumber belajar mengajar yang sebelumnya melakukan konsultasi
kepaada supervisor untuk kemudian melakukan tindakan dalam
memecahkan permasalah-permasalahan yang ada”.29
Supervisor juga melaksanakan perannya Sebagai konsultan, ia dapat
memberi bantuan atau bimbingan.30 Begitupula dalam pemilihan sumber belajar
supervisor memberikan bantuan kepada para guru agar pelaksanaan proses
pembelajaran dapat berjalan lancar.
28 Pupu Faturahman & M. Sobri Sutikno, Strategi belajat mengajar : strategi mewujudkan
pembelajaran bermakna melalui penanaman konsep umum dan konsep islam ( Bandung: Rafik
Aditama, 2007) hal. 46
29Abdul Salam, S.Pd, Guru IV, Wawancara Tanggal 22 Februari  2017, di SD Negeri 14
Allu Kabupaten Bantaeng.
30 Engkongswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan,  hal. 225
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Berikut penjelasan dari hasil wawancara Nurcaya.S.Pd.SD yang
merupakan salah seorang guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng tentang
arahan dalam memilih sumber belajar yang tepat berikut penjelasannya :
“Dalam memilih sumber belajar  supervisor memberikan bantuan atau
bimbingan dengan Membuat kegiatan pelatihan dan pendampingan belajar
atau memberikan bimbingan secara individual maupun kelompok. Sumber
belajar yan digunaan disesuaikan dengan materi yang diajarkan dan jika
memungkinkan lingkungan juga dapat dijadikan sebagai sumber belajar
yang juga disesuaikan dengan materi ajar yang sedang berlangsung”.31
Sebagaimana dengan penjelasan di atas  salah seorang guru pada  SD Neri
14 Allu kabupaten Bantaeng  yaitu Ahmad Junaidi S.Pd juga menyampaikan
pendapatnya   berikut penjelasannya :
“Melalui kegiatan personal, seminar dan juga melalui kegiatan KKG
(Kelompok Kerja Guru) dan PTK (penelitian tindak kelas). supervisor
membantu dalam memilih sumber ajar agar isi dari referensi atau buku
yang dipilih sesuai dengan materi ajar atau mata pelajaran yang di ampuh
dan tetap sesuai dengan tuntunan kurikulum.32”
Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan sekolah dan proses pembelajaran
tentunya seorang guru sering mengalami hambatan-hambatan.33 Di sinilah
peranan supervisor Sebagai konsultan, ia dapat memberi bantuan atau bimbingan.
Hambatan-hambatan dalam proses pembelajaran juga sering dialami guru
pada SD Negeri 14 Allu kabupaten Bantaeng sehinnga para guru membutuhkan
bimbingan dari supervisor  sebagaimana dijelaskan oleh salah seorang guru pada
sekolah tersebut yaitu Ahmad Junaidi S.Pd  berikut penjelasannya :
31Nurcaya,S.Pd.SD, Guru VI, Wawancara Tanggal 28 Februari  2017,  Di SD Negeri 14
Allu Kabupaten Bantaeng.
32 Ahmad Junaidi S.Pd, Guru PKN, Wawancara Tanggal 26 Februari 2017, di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten.
33Pupu Faturahman &  M. Sobri Sutikno, Strategi belajat mengajar : strategi mewujudkan
pembelajaran bermakna melalui penanaman konsep umum dan konsep islam ( Bandung: Rafik
Aditama, 2007) hal. 46
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“Bimbingan yang biasa dilakukan oleh supervisor yaitu memberikan
bimbingan kepada guru dalam melakukan identivikasi masalah, karena
masing-masing anak dan di setiap kelas terdapat berbagai macam
permasalahn sehingga dari situlah kita membentuk sebuah kelompok yang
sesuai permasalan yang dihadapi kemudian didiskusikan bagaimana cara
memecahkan masalah tersebut. Contohnya peserta didik yang tidak
mencapai target melakukan  pengayaan atau perbaikan. Jadi harus mampu
mengidentifikasi masalah, mengelompokan masalah, mampu memproses
masalah, dan menindak lanjuti masalah.34”
Sesuai dengan penjelasan di atas berikut ini juga merupakan penjelasan
oleh salah seorang guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng yaitu Jumiati
.Pd berikut penjelasannya :
“Bimbingan melalui KKG dan PTK, serta terjun langsung  dalam proses
pembelajaran dan memberikan solusi sesuai masalah yang di alami.
bimbingang oleh supervisor dapat diberikan dalam kegiatan KKG
(Kelompok Kerja Guru), Seminar, Rapat, pertemuan non formal,
bimbingan secara individu untuk memecahkan masalah yang ada atau
yang dihadapi guru dalam proses belajar mengajar.35”
3. Sebagai pemimpin kelompok, ia dapat memimpin  sejumlah staf, guru
dalam mengembangkan potensi kelompok.36
Melakukan pembinaan pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala
sekolah, kinerja guru, dan kinerja seluruh staf sekolah merupakan salah satu tugas
pokok seorang supervisor .37 Selalu berusaha melaksanakan tugas memimpin
34M. Nasir,S.Pd.MSi, Kepala Selolah, Wawancara Tanggal 27  Februari 2017, di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten..
35Jumiati S.Pd, Guru kelas III, Wawancara Tanggal 16 Februari 2017, di SD Negeri 14
Allu Kabupaten Bantaeng.
36Engkongswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, hal. 225
37Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan, (Cet. II; Bandung: ALVABETA,
2011) hal.117
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adalah memimpin kepemimpinan yang dipimpin.38 Seperti halnya bagaimana
seorang supervisor berperan dalam rapat.
Hal ini dijelaskan pula oleh salah seorang guru di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng yaitu Sulastri S.Pd berikut penjelasannya :
“Dalam rapat seorang supervisor biasa berperan sebagai moderator,
motivator, pemimpin, sebagai pembina atau pengarah, menyampaikan
kesimpulan dari hasil rapat. Supervisor dalam melaksanakan supervisi
memiliki jadwal tersendiri dan supervisor harus melakukan kunjungan
minimal satu kali dalam sebulan39.”
Dan begitupun dengan penjelasan oleh salah seorang guru di SD Negeri
14 Allu Kabupaten Bantaeng yaitu Abdul salam S.Pd berikut penjelasannya :
“Supervisor bertindak sebagai, pengambil keputusan dari hasil diskusi
yang dilakukan saat rapat, pemateri, pengarah”.40
Jadi dari beberapa peranannya salah satu peranan supervisor yaitu
memipin rapat mengontrol jalannya rapat, membantu guru dalam mencari solusi
untuk suatu permasalahan yang dihadapi sehingga peran supervisor tidak hanya
membantu di dalam kelas saja dengan melakukan kunjungan kelas dan untuk
kemudia memberikan arahan tetapi juga bertindak sebagai pemimpin dalam
kegiatan-kegiatan tertentu.
Ada beberapa rapat yang biasa dilakukan di SD Negeri 14 Allu Kabupaten
Bantaeng dan berikut penjelasan oleh salah seorang guru di sekolah tersebut yaitu
HJ. Farida, S.Pd berikut penjelasannya :
38Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan ( Cet. VI ; Bandung: Alfabera, 2011) hal.322
39Sulastri S.Pd, Guru Mulok, Wawancara Tanggal  14 Februari  2017, di SD Negeri 14
Allu Kabupaten Bantaeng.
40Abdul Salam,S.Pd, GuruKelas IV, Wawancara Tanggal  22Februari  2017, di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng.
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“Di sekolah ini biasa mengadakan Rapat rutin atau rapat internal yang
dilakukan oleh, guru kelas, guru mata pelajaran, rapat dewan guru, rapat
semester, rapat rutin, Rapat dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dan
Gratis, Rapat KKG (Kelompok Kerja Guru) dan rapat untuk
menyeragamkan suatu perangkat pembelajaran yang juga diikuti oleh
kepala sekolah dan supervisor.41
4. Memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis.42 Dalam
peranannya sebagai seorang supervisor yang harus memiliki sifat
demokratis salah satunya yaitu dapat menerima pendapat orang, baik
itu berupa saran atau kritikan.
Dan hal ini dijelaskan pula oleh kepala sekolah di SD Negeri 14 Allu
Kabupaten Bantaeng yaitu M. Nasir, S.Pd.Msi berikut penjelasannya :
“Supervisor di sekolah SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng
alhamdulillah dapat menerima saran dan kritikan agar bisa lebih baik,
karena menurut beliau saran dan kritikan dari kami memberikan
sumbangsi yang dapat memberi motovasi untuk lebih baik lagi dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.terlebih lahi jika kritik dan
saran yang diberikan oleh para gutu bersifat membangun.43”
Jadi seorang supervisor memang seharusnya memiliki sifat yang
demokratis salah satunya yaitu mampu menerima saran dan pendapat orang lain
seperti pendapat dari kepala sekolah, guru dan tata usaha.
41Hj. Farida, S.Pd, GuruKelas I, Wawancara Tanggal  15 Februari  2017, di SD Negeri
14 Allu Kabupaten Bantaeng.
42Engkongswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan,  hal. 225
43M. Nasir, S.Pd.Msi, Kepala Sekolah, Wawancara Tanggal  27 Februari  2017, di SD





Berdasarkan data-data yang dikumpulkan dan dijelaskan pada bagian
sebelumnya peneliti dapat memperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan supervisi di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng
khususnya yang berkaitan dengan usahan peningkatan profesionalitas guru
adalah supervisor telah melaksanakan suvervisi. Ada beberapa upaya yang
dilakukan oleh supervisor dalam pelaksanaan supervisi misalnya
mengumpulkan data sebelum melakukan supervisi dengan melakukan
observasi, pengamatan terhadap dokumen-dokumen atau laporan dari
masing-masing guru kelas, pengamatan secara langsung  oleh supervisor
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Melakukan penilaian atau
evaluasi terhadap keberhasilan peserta didik dalam pelaksanaan proses
pembelajaran dengan melakukan tinjauan kelas dan melihat dari hasil
sedangkan keberhasilan guru dilihat dari pencapaian tujuan pembelajaran
dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Mendeteksi kekurangan atau
kelemahan guru seperti kemampuan guru dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar, kelengkapan sarana prasarana, latar belakang pendidikan
dan pengalaman mengajar guru. kemudian memberi solusi dari
kekurangan atau kelemahan yang dialami guru pada pelaksanaan proses
pembelajaran dalam bimbingan yang dilakukan secara individual maupun
kelompok.
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Jadi pelaksanaan supervisi adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh
seorang supervisor yang membantu dan membina para guru yang mengalami
permasalahan dalam proses pembelajaran sehinggah permasalahan yang dihadapi
dapat terselesaikan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.
2. Gambaran Profesionalitas guru di SD Negeri 14 Allu Kabupaten
Bantaeng sesuai dengan hasil penelitian yaitu guru menyediakan
perangkat pembelajaran sebelum melakukan kegiatan proses
pembelajaran, menguasai kompetensi dasar yang telah ditentukan
sebelumnya, menguasai materi ajar serta mampu mengembangkan
materi ajar sekreatif mungkin  sesuai dengan pembahasan,
pemanfaatan teknologi yang masih seadanya atau kadang masih
menggunakan milik pribadi dalam bidang teknologi informasi
(Laptop) karena pasilitasnya yang masih terbatas.
Dari hasil wawancara dan observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti
dapat disimpulkan bahwa guru yang ada di SD Negeri 14 Allu Kabupaten
Bantaeng profesinal karena telah melaksanakan tugasnya dengan baik untuk
tercapainya proses belajar mengajar yang baik dan tercapainya tujuan
pembelajaran.
3. Peranan supervisor dalam meningkatkan profesionalitas guru di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng yaitu dengan ia berindak sebagai
koordinar dan memberikan arahan-arahan melalui kunjungan kelas
kemudian memberikan arahan-arahan seperti dalam pemilihan metode
pengajaran, bimbingan dalam memilih sumber belajar yang sesuai
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dengan kurikulum yang berlaku, membantu guru-guru dalam
menyelesaikan permasalahan-permasalahn yang dihadapi dalam proses
pembelajaran melalui pelaksanaan supervisi kemudian diadakan
diskusi ataupun rapat untuk membahas permasalahan yang ada dalam
rapat, seorang supervisor juga melaksanakan perannya sebagai
pemimpin kelompok, sebagai pembina atau pengaran serta bertindak
sebagai motivator, salah satu rapat yang biasa di adakan seperti rapat
rutin yang biasa dihadiri oleh para guru dan supervisor itu sendiri,
supervisor juga bersifat demokratis ia bisa menerima pendapat atau
masukan serta saran atau kritikan terlebih lagi jika saran dan masukan
tersebut dapat membangun dan membawa kearah yang lebih baik.
Jadi supervisor berperan aktif di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantemg
hal ini dinyatakan karena supervisor telah melaksanakan beberapa peranannya
sebagai seorang supervisor.
B. Implikasi Penelitian
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Disarankan agar pelaksanaan supervisi seorang supervisor bisa lebih
rutin dalam mengsupervisi para guru demi peningkatan profesionalitas
guru di SD 14 Allu Kabupaten Bantaeng.
2. Disarankan agar sekolah lebih melengkapai sarana dan prasarana di SD
Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng demi kelancaran proses
pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah.
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3. Disarankan agar supervisor terus melaksanakan peranannya sebagai
sorang supervisor di SD Negeri 14 Allu Kabupaten Bantaeng.
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Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
Judul Draf :“Peranan Supervisor Pendidikan Dalam Meningkatkan




1. Bagaimana proses pengumpulan data mengenai keseluruhan situasi
belajar mengajar?
2. Bagaimana cara melakukan penilaian terhadap keberhasilan peserta
didik?
3. Bagaimana cara melakukan penilaian terhadap keberhasilan guru?
4. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penunjang dalam proses
pembelajaran?
5. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam proses
pembelajaran?
6. Bagaiman cara memperbaiki kekurangan guru dalam penguasaan kelas
pada prosespembelajaran?
7. Bimbingan seperti apa yang diberikan kepada guru untuk diaplikasikan
dalam proses pembelajaran?
B. Kompetensi Profesional guru
8. Bagaimana penilaian bapak/ibu tentang persiapan perangkat
pembelajaran sebelum guru melaksanakan proses pembelajaran?
9. Bagaiman penilaian bapak/ibu tentang penguasaan materi ajar yang
diampuh oleh guru?
10. Bagaimana penilaian bapak/ibu terhadap penguasaan kompetensi
dasar mata pelajaran yang diampuh oleh guru?
11. Bagaimana penilaian bapak/ibu tentang pengembangan materi ajar
yang diampuh secara kreatif oleh guru?
12. Bagaimana penilaian bapak/ibu tentang pemanfaatan teknologi dan
informasi dalam proses pembelajaran?
C. Peranan Supervisor
13. Bagaimana cara supervisor memberikan arahan dalam pelaksanaan
peroses pembelajaran?
14. Bagaimana cara supervisor membantu guru dalam memilih metode
pembelajaran demi kelancaran proses pembelajaran?
15. Bagaimana cara supervisor membantu guru dalam memilih sumber
belajar?
16. Bimbingan seperti apa yang diberikan supervisor kepada guru dalam
mengatasi masalah yang dialami peserta didik ?
17. Bagaimana peranan supervisor dalam kegiatan rapat?
18. Rapat seperti apa yang biasa diadakan oleh supervisor?
19. Bagaimana cara supervisor merespon kritikan dan saran yang
diberikan oleh guru ?
(Berfoto dengan Kepala Sekolah
Bapak Nasir.S.Pd.M.SI dan Salah Satu
Guru Sukmawati. S.Pd)
(Berfotomdengan supervervisor
yakni bapak Bica, S.Pd)
(Berfoto dengan salah satu guru
Bapak Ismail, S.Pd)
Aktivitas peserta didik
Proses Evaluasi (Praktek Shalat) (Bimbingan Membaca)
Proses Belajar Mengajar Pemilihan sumber Mengajar
(Suasanan diskusi untuk memecahkan suatu permasalahan)
Interaksi antar guru Aktivitas olahraga



















